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Penjelasan Tema
Theme Story

Pembangunan  berkelanjutan  adalah  proses
pembangunan yang berprinsip untuk memenuhi
kebutuhan  sekarang

tanpa  mengorbankan

pemenuhan kebutuhan generasi masa depan.
Untuk sebagian orang, pembangunan berkelanjutan
berkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi dan
bagaimana mencarijalan untuk memajukan ekonomi
dalam jangka panjang, tanpa menghabiskan
modal alam. Namun untuk sebagian orang lain,
konsep  “pertumbuhan  ekonomi” itu  sendiri
bermasalah, karena sumberdaya bumi itu sendiri
terbatas. Pembangunan berkelanjutan tidak saja
berkonsentrasi pada isu-isu lingkungan. Lebih luas
daripada itu, pembangunan berkelanjutan mencakup
tiga aspek kebijakan yaitu aspek ekonomi, aspek sosial

dan aspek lingkungan.
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A sustainable growth is developmental process holding
a principle to fulfill present demand and without
sacrificing future of next generation. For some people,
sustainable growth is related wit economic development
and how to empower economics in long-run without
depleting natural resources. Hence, for other part of
society, "economic growth" concept has a notable issue,
that our natural resources is limited. Sustainable growth
is not only emphasized on environmental issues but way
beyond, the sustainable growth also covers three aspects
of policy which are economic aspect, social aspect and

environmental aspect.



Ikhtisar Kinerja Keberlanjutan 2014

2014 Sustainability Performance Highlights

Uraian

(dalam juta Rupiah) 2014 2013

2012 2011

Description
(in million Rupiah)

2010

Laba/ Rugi Profit/ Loss
Jumlah Pendapatan 4484876 3797991 3189316 2959197 2823069 Total Income
z;:;j:ﬁata” Bunga dan 4083943 3385537 2883065 2755461 2698293 Interest and Sharia Income
E;:i?‘;ata” Operasional 372.877 361218 279639 185.947 120046 Other Operating Income
Pendapatan .

Nom Operasional (Neto) 24.490 43423 21395 16821 13.181 Non-Operating Income
Jumlah Beban (3.109.040) (2.644.481) (2.187.975) (1.771.584) (1.674.154) Total Expenses
Beban Bunga Syariah (1.203.004) (913.320) (904.646) (816.121) (704.403)  Interest and Sharia Expense
Beban Operasional Lainnya (1.902.470) (1.723.348) (1.278.112) (954.495) (966.611) Other Operational Expense
Beban Non Operasional 3.566 (7.813) (5.217) (968) (549) Non-Operational Expense
Laba Sebelum Pajak 1375836 1153510 1001341 1187613 1.160.506 Income Before Corporate
Penghasilan Income Tax
Laba Bersih 939,084 824312 724,639 860233 850.382 Net Income
Laba Bersih per Saham 62,95 55,26 5601 1018413 1182321 Basic Earnings per Share*

Dasar*

* = Berdasarkan RUPS Luar Biasa 2012 disepakati nilai nominal
saham dari Rp1,000,000.- per saham toRp250, - per saham.

* = Based on Extraordinary GMS 2012 agreed shares nominal value
from Rp1,000,000.- per share toRp250,- per share.

Uraian

(dalam juta Rupiah) 2014 2013

Posisi Keuangan

2012 2011 2010

Description
(in million Rupiah)

Financial Performance

Total Aset 37.998.046 33.046.537 29.112.193 24846516  19.986.474 Total Assets
Aset Produktif (Bruto) 39.553.887 34.642.275 30.601.792 20.643.357 18.108.509 Earning Assets (Gross)
Kredit yang Diberikan (Bruto) 26.194.879 22.084.336 18.556.329 16.135.173 13.088.127 Loans (Gross)
Dana Pihak Ketiga 30.270.324 25.987.820 22.209.673 20.142.131 16.218.749 Third Party Funds
Total Liabilitas 31.954411 27.327.874 23.625.087 21586397  17.230.749 Total Liabilities
Jumlah Ekuitas 6.043.635 5.718.663 5.487.106 3.260.119 2.755.725 Total Equity
Modal Inti dan Pelengkap 5640051 4713157 4841947 2775077 2406574 Core and Supp /emce;;i;y/
Modal inti (Tier 1) 5.390.033 4.506.788 4.666.002 2.604.474 2273871 Core Capital (Tier 1)
Modal Disetor 3.729.421 3.729.421 3.729.421 942.123 808.511 Paid in Capital
Laba Tahun Berjalan 939.084 824.312 724.639 860.233 848439 Income For The Year
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Peristiwa Penting 2014
2014 Event Highlights

Penyerahan Plakat Bantuan Gunung Kelud
Secara simbolis plakat bantuan korban gunung Kelud dari 28

pemimpin cabang yang tergabung dalam Paguyuban Pimcab
Bank Jatim yang diwakilkan Pemimpin Cabang Malang Zainal
Arief diserahkan kepada Moch. Lutfi Kepala Dinas Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) Kabupaten Malang disaksikan
perwakilan pimcab yang mengikuti penyerahan bantuan ini.

Symbolic Ceremony to Support Kelud Volcano

A symbolic ceremony to support Kelud Volcano victim was performed
by 28 branch head joined as members in Bank Jatim Head of Branch
Association represented by Head of Malang Branch, Zainal Arief
and handed to Moch. Lutfi, Head of National Disaster Relief Agency
(BNPB), Malang Regency and witnessed by representative of Head of
Branch participated on this donation activity.
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Bantuan 100 Unit Tenda Kerucut Untuk PKL
Bondowoso

Bank Jatim memberikan bantuan 100 unit tenda kerucut sebagai
fasilitas bagi pedagang kaki lima untuk berjualan dalam rangka
kegiatan Car free Day dan Kampung Wisata Belanja Aloon-
Aloon. Pemberian fasilitas tenda kerucut melalui kegiatan
tersebut dimaksudkan agar dapat meningkatkan perekonomian
khususnya bagi pedagang kaki lima, membantu penyerapan
tenaga kerja sekaligus menciptakan ketertiban dan keindahan
Kota Bondowoso.

Bank Jatim donated 100 Units Carnaville Street Vendor
Bondowoso

Bank Jatim donated 100 units carnaville as supporting facilities for
street vendors to peddle in Car Free Day and Kampung Wisata Belanja
Aloon - Aloon events. The Carnaville donation in those events aimed
to support economic growth mainly for the street vendors, to absorb
work force and to maintain order and beauty of Bondowoso City

Gelar Khitanan Massal

Bank Jatim menggelar khitanan massal bagi keluarga yang kurang
mampu di sekitar kantor Bank Jatim di Jalan Basuki Rahmad
Surabaya yang diikuti sebanyak 231 anak. Kegiatan ini merupakan
kegiatan tahunan yang rutin diadakan oleh Bank Jatim dalam
rangka menyambut HUT Rl ke-69 dan HUT Bank Jatim ke-53.

Mass Circumcision Event

Bank Jatim hosted mass circumcision for disadvantage family live
surrounding Bank Jatim neighborhood at Jalan Basuki Rahmad
Surabaya and was participated by 231 children. The event is annual
event hosted by Bank Jatim to commemorate 69th Independence
Day of Rl and Bank Jatim 53rd Anniversary.



Penverahan Dana Bantuan
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Bank Jatim Serahkan Bantuan Rekening Bank Jatim
Peduli Kelud

Sebagai bentuk pertanggungjawaban dari hasil pengumpulan
dana masyarakat atas Bencana erupsi Gunung Kelud yang terjadi
beberapa waktu yang lalu di wilayah Kediri dan sekitarnya, Bank
Jatim menyerahkan bantuan yang terkumpul di Rekening Bank
Jatim Peduli Kelud kepada Lembaga Madrasah Diniyah Bustanul
Ulum 2 Kediri.

Bank Jatim Donation to Bank Jatim Kelud Care Account
As an accountability of public fund collection as donation for Kelud
Volcano Eruption disaster victim in Kediri and surrounding area, Bank
Jatim handed donation collected in Bank Jatim Kelud Care Account
to Madrasah Diniyah Bustanul Ulum 2 Kediri Foundation.

31 pesemeer

Bantuan Pembinaan Kepada 16 Atlit Voli Junior di
GOR Mastrip Probolinggo

Pemberian CSR berupa bantuan pembinaan kepada 16 atlit bola
voli junior yang merupakan salah satu bentuk kepedulian Bank
Jatim terhadap olahraga.

Coaching Support to 16 Junior Volleyball Athletes
CSR donation as coaching support to 16 junior volleyball athletes as
one of Bank Jatim concern in sports.

Kehadiran Anak-anak Panti Asuhan Lengkapi Rasa
Syukur Tasyakuran Akhir Tahun 2014 di Bank Jatim
Menutup akhir tahun 2014, Bank Jatim menyelenggarakan
kegiatan tasyakuran yang dikoordinir oleh Divisi SDM pada Hari
Rabu (31/12) di Ruang Bromo lantai 5 Bank Jatim Kantor Pusat.
Acara ini dihadiri oleh jajaran Dewan Komisaris dan Direksi Bank
Jatim, Pemimpin Divisi, Pemimpin Cabang serta karyawan dan
karyawati Bank Jatim kantor pusat dan wilayah sekitar serta
pengurus dan anak-anak Panti Asuhan Darul Aytem Khotijah, Ulul
Albab, Ar-Rohyati, Syifa'ul Kulub.

Orphan Visit Completes Gratitude on End Year
Tasyakuran 2014 at Bank Jatim

Closing the 2014, Bank Jatim hosted Tasyakuran event coordinated
by HR Division in Wednesday (31/12) at Bromo Hall, 5th Floor,
Bank Jatim Head Office. The event is participated by Bank Jatim
Management, Board of Commissioners and Board of Directors, Head
of Division, Head of Branch and employees of Bank Jatim at Head
Office and neighborhood as well as committee and orphan children
from Darul Aytem Khotijah, Ulul Albab, Ar-Rohyati, Syifa'ul Kulub
Orphanages.
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Penghargaan 2014
2014 Awards

Best Company for

Leadership
Corporate Social Responsibility

Indonesia
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Bank Jatim Meraih Penghargaan IAIR AWARD
Bank Jatim kembali meraih penghargaan IAIR Award di Sheraton
Hotel dan Towers di Hongkong yang diterima langsung oleh
Direktur Utama Bank Jatim Hadi Sukrianto. Melalui tingkat
internasional itu, Bank Jatim dinilai sebagai Best Company for
Leadership Corporate Social.

Bank Jatim won IAIR Award

Bank Jatim won IAIR Award at Sheraton Hotel and Towers in Hong
Kong where the award was received directly by President Director
of Bank Jatim, Hadi Sukrianto. Holding this international level
recognition, Bank Jatim is perceived as Best Company for Leadership
Corporate Social.

Best Company For Leadership Corporate

Social Responsibility Indonesia.
Best Company For Leadership Corporate
Social Responsibility Indonesia.
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an bekerja keras, profesional, integritas tinggi dan menjalin hubungan yang harmonis

an para pemangku kepentingan, bisnis dan tanggung jawab sosial lingkungan tidak

1 mementingkan keuntungan, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan masyarakat

elestarian lingkungan”

Assalamualaikum wr. wb,

"By hard working, professional, having high-integrity and establishing harmonious with our

stakeholders, business and social environmental responsibility, we are not only chasing profit but

also concern welfare of society and preservation of the environment.”

Tahun 2014 pertumbuhan ekonomi Jawa Timur cukup
membanggakan vyaitu sebesar 6,00% atau lebih tinggi
dibandingkan pertumbuhan ekonomi nasional 5,00%.
Tentu saja apa yang dihasilkan perseroan saat ini juga
merupakan rentetan kerja keras didalam ikut berkontribusi
atas pertumbuhan di Jawa Timur sebagaimana visi dan misi
Bank yaitu “Mendorong pertumbuhan ekonomi daerah
serta ikut mengembangkan Usaha Kecil dan Menengah.”
Dalam mendorong pertumbuhan ekomomi daerah,
perseroan senantiasa juga mempertimbangkan kondisi
lingkungan dan pembangunan sosial masyarakat sebagai
bagian dari bisnis.  Perseroan telah membentuk suatu
program yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan
dan sosial masyarakat serta pembangunan berkelanjutan.
Dorongan dari stake holders dan permintaan dari nasabah
untuk menunjukkan kepedulian terhadap isu pembangunan
berkelanjutan, kami telah menjadikan pelaksanaan tanggung
jawab lingkungan dan sosial masyarakat sebagai bagian dari
visi dan misi tersebut.
melaksanakan

Perseroan prinsip-prinsip  keberlanjutan

dengan cara mendorong seluruh pegawai untuk berprilaku
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In 2014, East Java economic growth brought a positive result
with 6.00% growth or exceeding national economic growth
(5.00%). What has been achieved by the Company surely came
from endurance work in contributing for developing East Java.
As has been stated in the Bank’s vision and mission, to “support
regional economic growth and participate in developing Small
and Medium Enterprise to gain optimum profit.”

In encouraging regional economic growth, the Bank will
always consider environment condition and social community
development as part of our business. The Company has
arranged a program focusing on sustainability of the
environment and social community as well as sustainable
growth. Support from our stakeholders and customers’demand
to show concern on sustainable development issue, We has
placed our environment and social responsibility activity as
part of our vision and mission.

The Company undertakes sustainability —principles by

encouraging our employees to behave and have environment



dan bergaya hidup ramah Perseroan

program-program

lingkungan.
melaksanakan pengembangan
masyarakat yang didasarkan pada pembangunan ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Termasuk berpartisipasi dalam
program yang dicanangkan oleh Pemerintah maupun oleh
sejumlah organisasi non-pemerintah. Perseroan berharap
munculnya insentif dari pemerintah bagi sektor perbankan
dalam mendukung penerapan bisnis perbankan yang ramah

lingkungan dan mendorong pembangunan berkelanjutan.

Tantangan dan peluang keberlanjutan akan semakin

menarik  perhatian para pelaku ekonomi di masa

mendatang, termasuk perseroan dalam menetapkan
strategi dan menerapkan perilaku bisnis yang bersinergi

dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan.

Dewan Komisaris secara spesifik telah meminta Direksi untuk
meningkatkan portofolio bank dalam proyek-proyek yang
dikategorikan ramah lingkungan. Dewan Komisaris memiliki
keyakinan bahwa dengan bekerja keras, profesional,
integritas tinggi dan menjalin hubungan yang harmonis
dengan para pemangku kepentingan, maka perseroan
dapat menghadapi tantangan tersebut serta menjadikan hal

tersebut sebagai peluang untuk berinovasi.

Akhir kata, kami atas nama Dewan Komisaris mengucapkan
terima kasih kepada seluruh manajemen dan pemangku
kepentingan yang telah bekerja keras dalam pencapaian
kinerja keberlanjutan selama tahun 2014, semoga Allah
meridoi upaya kita untuk meraih pertumbuhan yang
berkesinambungan ditahun-tahun mendatang. Amin.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

friendly lifestyle. The Company also implements community
development program based on economic, social and
environmental development, including to participate on
several program executed by the Government and other Non-
Government Organization (NGO). The Company expects that
the Government will implement incentive policy to banking
sector in supporting environment friendly banking business

practice and support sustainable development.

Sustainable challenge and opportunity will attract more
attention of economic players in years to come, including the
Company in undertaking a business attitude synergizing with

society and environmental needs.

The Board of Commissioners has particularly proposed the
Board of Directors to increase the bank’s portfolio on several
environment friendly projects. The Board of Commissioners
believes that by hard working, professional, having high-
integrity and establishing harmonious with our stakeholders,
the Company will be able to overcome future challenge and
turn the challenge into an opportunity to innovate.

Last but not least, on behalf of the Board of Commissioners,
We express appreciation to all Management and stakeholders
who have delivered hard work in achieving our sustainable
performance in 2014, may Allah bless our work to achieve more
sustainable growth in years to come, Amen.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

MULJANTO

Komisaris Utama
President Commissioner
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MULJANTO

Komisaris Utama
President Commissioner

SOEBAGYO WIBISONO
Komisaris Independen Komisaris Independen
Independent Commissioner Independent Commissioner
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CHAIRUL DJAELANI

Komisaris
Commissioner
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Tahun 2014, pertumbuhan perekonomian Indonesia mampu bertahan di atas 5%, Dalam
kondisi tersebut, Bank Jatim mampu membukukan kinerja yang sangat baik. Pendapatan
usaha Perusahaan mengalami peningkatan pendapatan sebesaryang 16,53% menjadi Rp2,88
triliun, sedangkan laba bersih Perusahaan meningkat sebesar 13,92% menjadi Rp939,08 miliar
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Selain itu, Bank Jatim berhasil membukukan aset
sebesar Rp 37,99 triliun dengan pertumbuhan aset sebesar Rp 4,95 triliun.

Our Distinguished Stakeholders,

In 2 014, Indonesian economic growth managed to survive beyond 5% that in this condition, Bank
Jatim booked an excellent performance. The Company booked 16.53% revenue growth to Rp2.88
trillion while Net Income increased by 13.92% to Rp939.08 billion from preceded year. Meanwhile,
Bank Jatim also succeeded in booking assets of Rp37.99 trillion with Rp4.95 trillion assets growth.

Dengan terus tumbuhnya kinerja Bank setiap tahun,
Kami tetap memegang teguh komitmen untuk selalu
mengedepankan prinsip keberlanjutan dalam operasional
Perusahaan. Langkah tersebut merupakan salah satu upaya
yang dilakukan Bank Jatim untuk meningkatkan nilai tambah
bagi para pemangku kepentingan (stakeholder value). Kinerja
yang positif tersebut merefleksikan semakin tingginya
kebutuhan akan produk perbankan dan tingginya aktivitas
bisnis Bank Jatim dalam melayani masyarakat.

Dalam Operasional bisnis, Bank Jatim menggunakan
prinsip  operasional bisnis secara berkesinambungan
(sustainable growth). Prinsip tersebut diterapkan pada setiap
jenjang operasional Perusahaan, mulai dari perencanaan,
pengembangan produk perbankan, hingga pemasaran.
Bank Jatim juga terus memastikan bahwa apa yang di
hasilkan oleh Bank tidak memberikan dampak yang buruk

bagi masyarakat dan lingkungan.
Bank Jatim menyadari bahwa keberadaannya saat ini tidak

dapat dipisahkan dari lingkungan dan masyarakat sekitarnya.
Oleh karena itu, bagi kami, Pembangunan Berkelanjutan
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Raising performance of the Bank within year encourage Us to
firmly hold our commitment to always promote sustainability
principle on the Company's operation. The commitment is one
of steps taken by Bank Jatim to increase added-value to the
stakeholders (stakeholders value). Our positive performance
also reflects higher demand on banking product and prominent
business activity done by Bank Jatim in serving the society.

On business operational side, Bank Jatim applies the business
operational principle in an on going basis (sustainable growth).
The principle is also implemented in every operational line of the
Company starting from banking product planning, development
to marketing. Bank Jatim has also continued to ensure that the
result generated by the Bank will not bring negative impact to
society and environment.

Bank Jatim is aware that our current existence is highly related
with surrounding environment and community. Therefore, We
assume Sustainable Growth not as additional expense or just

1



bukanlah sebagai beban biaya atau sekedar biaya sosial
yang harus dikeluarkan dari laba Perusahaan. Bank Jatim
memandang Pembangunan Berkelanjutan sebagai sebuah
investasi yang dapat terus menciptakan nilai bagi semua
pemangku kepentingan. Dengan demikian eksistensi Bank
Jatim akan mendapat apresiasi yang baik.

Bank Jatim menyadari sebagai warga Perusahaan
yang baik (good corporate citizen), haruslah senantiasa
berusaha memenuhi segala komitmen kepada pemangku
kepentingan baik di dalam maupun di luar Perusahaan
dengan melaksanakan aktivitas Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan (CSR) . Aktivitas CSR tersebut juga merupakan
salah satu langkah untuk pemenuhan komitmen Tata
Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance),
yang mengacu pada prinsip-prinsip transparan, akuntabel,
tanggung jawab, mandiri, dan wajar.

Aktivitas tanggung jawab sosial yang dijalankan Bank Jatim
baik internal maupun eksternal, pada ujungnya adalah
untuk memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen,
memegang teguh komitmen terkait pengembangan
sumber daya manusia, pelestarian lingkungan, sehingga
seluruh kegiatan Bank Jatim berdampak positif bagi
peningkatan kualitas hidup serta kemandirian karyawan

maupun masyarakat sekitar dimana Bank Jatim beroperasi.

Atas nama Direksi, kami mengucapkan terima kasih dan
apresiasi kepada seluruh pemangku kepentingan atas
segala dukungan dalam mendorong peningkatan kinerja
Bank Jatim, baik kinerja ekonomi, sosial maupun lingkungan.
Kami yakin bahwa pelibatan pemangku kepentingan secara
maksimal dalam menjaga kelangsungan perusahaan untuk
jangka panjang dapat terwujud sejalan dengan pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan yang dicita-citakan
bersama.

another mandatory social cost budgeted from the Company's
income. Bank Jatim view Sustainable Growth as an on going
investment which will continuously create values for all
stakeholders. That, the existence of Bank Jatim will obtain

positive appreciation.

Bank Jatim is aware that as a Good Corporate Citizen, We
have to fulfill al of commitment to our stakeholders both
inside and outside the Company by undertaking Corporate
Social Responsibility (CSR) activity. The CSR activity is also one
of our initiatives to comply with Good Corporate Governance
commitment accountable,

referring  to  transparency,

responsibility, independency and fairness principles.

Socialresponsibility activity done by Bank Jatim, either internally
orexternally, leads to an effort to deliver excellent service to the
customers, firmly holding a commitment related with human
capital development, environmental preservation, that every
activity carried out by Bank Jatim will provide positive impact in
improving living standard and independency of our employees

and society where Bank Jatim is operated.

On behalf of the Board of Directors, We express our appreciation
and gratitude to our stakeholders for every support in
encouraging Bank Jatim performance improvement, bon in
terms of economic, social and environmental performance.
We believe that optimum stakeholders engagement in
maintaining the Company's long-run sustainability will be
achieved in line with the achievement of sustainable growth
as our mutual vision.

——

HADI SUKRIANTO

Direktur Utama
President Commissioner

12
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RUDIE HARDIONO

Direktur Operasional
Operational Director

EKO ANTONO

Direktur Kepatuhan
Compliance Director

HADI SUKRIANTO TONY SUDJIARYANTO
Direktur Utama Direktur Agrobisnis dan Usaha Syariah
President Director Agrobusiness and Sharia Business Director
DJOKO LESMONO

Direktur Bisnis Menengah dan Korporasi
Middle and Corporate Business Director
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Tentang Laporan Ini [G4-28, G4-29]

About This Report

has gone through sustainable reporting
inabiliareport after 2012 The report
n as a form of social aware

Bank Jatim merupakan Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur yang telah melakukan dan menerbitkan laporan
keberlanjutan perusahaannya. Laporan ini merupakan
laporan keberlanjutan yang ketiga setelah tahun 2012 telah
menerbitkan laporan yang sama. Secara legal, penyusunan
laporan ini adalah guna memenuhi ketentuan dalam pasal
66 ayat (2) ¢, UU No.40/2007 Tentang Perseroan Terbatas,
yang mengharuskan laporan tahunan memuat laporan
pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Undang-undang tersebut (pasal 1) mendefinisikan
tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagai komitmen
Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan
ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi
Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat
pada umumnya. Selain itu, Bank Jatim memandang hal ini
penting dilakukan oleh perusahaan dalam mendekatkan
diri perusahaan kepada masyarakat dan bentuk kepedulian
perusahaan dalam melestarikan lingkungan. [G4-6, G4-28,

G4-29, G4-30]
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Bank Jatim is a Regional Bank that has gone through
sustainable reporting process. This report is our second
report after publishing similar report in preceded year. On
legal perspective, preparation of this report is to comply with
regulation stated on Article 66 point (2) ¢, Law No. 40/2007
on Limited Company, mandating every Annual Report to
disclose implementation social and environment responsibility
activity. The Law (in Article 1) defines social and environment
responsibility as the Company's commitment to participate
in sustainable economic growth to raise living standard
and beneficiary environment, either for the Company, local
community, or public in general. On the other hand, Bank Jatim
view the importance of carrying out this activity to be closer
with society by disbursing the Company's concern in preserving
the environment. [G4-6, G4-28, G4-29, G4-30]
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Rujukan Penyusunan Laporan (6432

Laporan

ini disusun berdasarkan Pedoman Pelaporan
Keberlanjutan  (Sustainability Reporting Guidelines)  versi
keempat (G4), yang dikeluarkan oleh Global Reporting
(GRI).
dalam menyusun laporan keberlanjutan, yaitu Core dan

Initiative Pedoman G4 menyediakan dua opsi
Comprehensive. Dalam laporan keberlanjutan ini disusun
sesuai dengan GRI G4 Core. Untuk memudahkan menemukan
indikator G4 Core yang diaplikasikan dalam Laporan ini, maka
kami menyajikan indikator dengan warna biru pada setiap
halaman yang relevan. Daftar Indeks G4 Core yang diterapkan
dalam Laporan ini disajikan pada halaman 102..

Proses Penetapan konten Laporan
[64-18]

Proses penetapan isi laporan dilakukan dengan berupaya
menerapkan 4 (empat) prinsip yang disyaratkan oleh GRI
G4, vyaitu stakeholders inclusiveness (pelibatan pemangku
kepentingan), materiality (materlialitas), sustainability context
(konteks keberlanjutan) dan completeness (kelengkapan).

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 2014 Sustainability Report

Reporting Guidelines

This report is prepared based on Sustainability Reporting
Guidelines Fourth Version (G4) issued by Global Reporting
Initiative (GRI). The G4 Guidelines provides two options
in preparing sustainability report, which are Core and
Comprehensive. This sustainability report is prepared based on
GRI G4 Core. To assist in finding G4 Core indicators published
in this report, we present the indicators in blue color for every
relevant page. List of G4 Core Index applied in this report is
disclosed in page 102.

Report Content Determining
Process

The process in determining report content is done by
implementing 4 (four) principles mandated by GRI G4 whicha
re stakeholders inclusiveness, materiality, sustainability contect
and completeness.
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dilakukan

melaksanakan 4 (empat) langkah yang disyaratkan oleh

Dalam  penetapan isi laporan dengan
GRI G4, yaitu pertama, mengidentifkasi aspek-aspek yang
material dan boundary (Identifkasi). Kedua, membuat
prioritas atas aspek-aspek atau isu-isu yang material, yang
telah diidentifkasi pada langkah sebelumnya (Prioritas).
Ketiga, melakukan validasi atas aspek-aspek material
tersebut (Validasi). Keempat, melakukan review atas laporan
setelah diterbitkan guna meningkatkan kualitas laporan

tahun berikutnya (Review).

Dalam penerapan prinsip stakeholders inclusiveness, perlu
diperhatikan siapa saja yang masuk kedalam stekeholder
Kemudian,

inclusiveness. dilakukan pengamatan atas

tanggapan dan saran pemangku kepentingan atas
laporan  keberlanjutan tahun sebelumnya. Selain itu,
dilakukan analisis atas respon pemangku kepentingan yang
disampaikan dalam beragam kegiatan yang melibatkan
berbagai kelompok pemangku kepentingan secara spesifk,
misalnya dalam forum RUPS, analyst meeting, media

gathering dan sebagainya. [G4-24, G4-25, G4-26, G4-27]

Dalam proses pembuatan laporan penentuan aspek material
yang diungkapkan secara langsung, diwakili melalui dalam
laporan ini Prinsip Materiality diterapkan dengan memilih
konten laporan yang bersifat isu-isu atau aspek-aspek yang
material. Sesuai dengan prinsip completeness, laporan ini
dibuat dengan ruang lingkup yang jelas untuk periode
pelaporan 2014 serta didukung dengan data yang relevan.
Dari segi Sustainability context (Konteks Keberlanjutan);
prinsip ini mengharuskan laporan memuat isu-isu dalam
konteks keberlanjutan yang relevan bagi pembuat laporan.
[G4-18, G4-19, G4-28]

Periode Pelaporan

Laporan keberlanjutan ini, kami sampaikan selama periode
yang sama dengan laporan keuangan terkait kinerja
keberlanjutan , yaitu dari 1 Januari 2014 hingga 31 Desember
2014. Kami
tahunnya. Dalam laporan ini memuat Informasi dan data

menerbitkan laporan keberlanjutan setiap
keberlanjutan selama periode pelaporan, yang mencakup
3 aspek, yaitu; ekonomi, lingkungan, dan sosial. Dari ketiga
aspek tersebut, kemudian aspek sosial terdiri dari 4 bagian,
yaitu; ketenagakerjaan, hak asasi manusia, kemasyarakatan,
dan tanggung jawab produk. [G4-28, G4-DMA]
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In determining the content report is taken by exercising 4
(four) steps required by GRI G4, firstly identifying material and
boundary aspects (identification). Second, making priority
on material aspects and issues, identified in previous steps
(Priority). Third, validating these material aspects (Validation).
Fourth, reviewing the report after it's published to improve
quality of next year report (Review).

In implementing stakeholders inclusiveness principle, it shall be
noticed for who ever considered on stakeholder inclusiveness
category. Hence, an observation of response and suggestion
delivered by the stakeholders on previous sustainability report
shall also be taken. Moreover, an analysis on the stakeholders'
response was also presented in range of activities involving
various stakeholders group particularly, namely in GMS, analyst

meeting, media gathering and other forums.

During the report preparation process, to determine material
aspects to be disclosed, it has been presented in the Materiality
Principle which applied by selecting report content with
material issues or aspects. According to completeness principle,
this report is made with clear scope for reporting period of 2014
and also supported by relevant data. On Sustainability context,
this principle obligates the report to also disclose issues in
sustainability context considered relevant for the report owner.

Reporting Period

This sustainability report is to be delivered in same period with our
financial statements related with our sustainability performance,
from January 1, 2014 to December 31, 2014. We has annually
published our sustainability report. The report containts
sustainability information and data during the reporting period
coverign 3 aspects of economic, environment and social. From
those aspects, we also include social aspects which comprising
of 4 parts: employment, human rights, social community and
product responsibility.
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Bentuk kepedulian
Bank Jatim terhadap
pendidikan dengan

Laporan ini diperuntukan kepada para investor dan para

pemangku kepentingan lainnya seperti pemerintah,
karyawan, pemasok, nasabah dan sebagainya, yang dapat
digunakan sebagai acuan untuk pengambilan keputusan.
Laporan ini juga dapat dijadikan sebagai alat penilaian
dalam pelaksanaan komitmen perusahaan untuk ikut serta
dalam pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.
Selama periode pelaporan, tidak terdapat pernyataan ulang
dan perubahan signifkan terkait lokasi dan skala perusahaan,

dan struktur kepemilikan.

Batas (Boundary) Laporan
[G4-20, G4-21, G4-23, G4-24]

Dalam hal boudary, yang menjadi boudary adalah pemasok,
yaitu vendor yang memasok barang dan jasa khusus. Yang
dimaksud adalah para pemasok tenaga kerja dalam bidang;
security, sales and promotion, debt collector, transportasi dan
cleaning service. Dasar mereka dijadikan sebagai boundary
dalam laporan ini dengan pertimbangan bahwa tingkat
kepatuhan mereka terhadap peraturan ketenagakerjaan

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 2014 Sustainability Report

memberikan
bantuan berupa
peralatan sekolah .

The report is dedicated for our investors and other stakeholders
such as Government, employees, vendors, customers and
other stakeholders which may be also used as a guidance in
taking decision. The report is also illegible to be regarded as
assessment tool in exercising the Company's commitment
to participate in achieving sustainable growth vision. During
the reporting period, there was no re-statement or significant
change regarding the Company's location, scale or ownership

structure.

Reporting Boundary
[G4-20, G4-21, G4-23, G4-24]

On Boundary aspect, the party considered as boundary is
vendor refers to vendor who supplies specific goods and
services. The terminology defines manpower supplier for
security, sales and promotion, debt collector, transportation
and cleaning service. The consideration to bring them in
this report is that their compliance level with manpower
and human rights regulations will directly affect image and
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Salah satu program
CSR Bank Jatim untuk

perbaikan mushola
dan rehabilitasi rumah
pintar di Kabupaten
Pacitan

dan hak azasi manusia akan berpengaruh langsung
terhadap citra dan reputasi Bank Jatim.

Jasa penyediaan tenaga kerja yang mereka berikan adalah
untuk mendukung kegiatan operasi Bank Jatim. Walaupun
tenaga kerja tersebut bukan merupakan karyawan Bank
Jatim, namun kinerja mereka berpengaruh langsung
terhadap citra dan reputasi perusahaan. Berdasarkan hal
tersebut, menjadi pertimbangan yang mendasar bagi
Bank Jatim untuk melakukan proses seleksi tenaga kerja.
Hal ini dilakukan untuk meminimalisir pengaruh negatif.
Hal ini juga berdasarkan peraturan perundang-undangan,
termasuk Peraturan Bank Indonesia terkait dengan tenaga
kerja dan praktik hak azasi manusia. [G4-LA14]

Tahapan-tahapan menentukan
Item Laporan (c4-1]

Kamitelah melakukan tahapan-tahapan dalam menentukan
item laporan melalui 4 tahapan. Pertama, mengidentifkasi
item-item keberlanjutan yang relevan dan boundary
dimana item tersebut terjadi. Kedua, membuat prioritas atas

item-item atau isu-isu keberlanjutan yang diidentifkasi pada

18

reputation of Bank Jatim.

Manpower supply service provided is to support Bank Jatim
operational activity. Despite the workers are not employees
of Bank Jatim, their performance has a direct impact to
the Company's image and reputation. Departing from this
concern, it also become a primary consideration of Bank
Jatim to undertake employee selection process. This also done
to minimize negative impact. Hence, this activity also refers
to relevant Law and Regulation including Bank Indonesia
Regulation related with manpower and human rights practices.

Stages in Determining Reporting
Item

We have taken several stages in determining reporting
items under 4 steps. First, identifying relevant and boundary
items where the item took place. Second, making priority on
sustainability items or issues identified in prior step to determine
materiality level of the item reported. Third, validating these
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langkah sebelumnya guna menetapkan tingkat materialitas

item yang akan dilaporkan. Ketiga, melakukan validasi atas  year.

item-item material tersebut. Keempat, melakukan review

atas laporan tahun sebelumnya. (Lihat Bagan Alir Proses

Penetapan Konten Laporan).

Langkah 1/ Step 1
INDENTIFIKASI
IDENTIFICATION

Langkah 2 / Step 1
PRIORITAS
PRIORITY

Langkah 3 / Step 1
VALIDASI
VALIDATION

Konteks Keberlanjutan
Sustainability Context

Materialitas
Materiality

Lengkap
Comprehensive

Pelibatan Stakeholder
Stakeholders Inclusiveness

Konteks Keberlanjutan
Sustainability Context

Langkah 4 / Step 4

REVIEW
REVIEW

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 2014 Sustainability Report

material items. Fourth, reviewing report published in preceded

Pelibatan Stakeholder
Stakeholders Inclusiveness
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Profil Bank Jatim

Bank Jatim Profile

1.

20

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur yang dikenal
dengan sebutan Bank Jatim, didirikan pada tanggal 17
Agustus 1961 di Surabaya. Landasan hukum pendirian
adalah Akta Notaris Anwar Mahajudin Nomor 91
tanggal 17 Agustus 1961 dan dilengkapi dengan
Surat Menteri

landasan operasional Keputusan

Keuangan Nomor BUM.9-4-5 tanggal 15 Agustus 1961.

Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang Nomor
13 Tahun
Pembangunan Daerah dan Undang-Undang Nomor
14 Tahun 1967 tentang Pokok-Pokok Perbankan,
pada tahun 1976 dilakukan penyempurnaan melalui

1962 tentang Ketentuan Pokok Bank

Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat | Jawa
Timur Nomor 2 Tahun 1976 tanggal 10 Juli 1976 yang
menyangkut status Bank Pembangunan Daerah dari
bentuk Perseroan Terbatas menjadi Badan Usaha Milik
Daerah. [G4-3, G4-71]

Peraturan pemerintah daerah tersebut disyahkan
oleh Menteri Dalam Negeri dalam Surat Keputusan

n

nity pride.

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, also known as
Bank Jatim was founded on August 17, 1961 in Surabaya.
The legal basis of establishment refers to Notarial Deeds of
Notary Anwar Mahajudin No. 91 dated August 17, 1961 as
attached with operational principal of Minister of Finance
Decree No. BUM.9-4-5 dated August 15, 1961.

Hereinafter, under Law No. 13 of 1962 regarding Principals
of Bank Pembangunan Daerah and Law No. 14 of 1967
regarding the Banking Principals, an advance effort was
taken under Regional Act of East Java 1st Level Regional
GovernmentNo. 2 in 1976 dated July 19, 1976 related with
status changing of the Regional Development Bank from
Limited Company to Regional Owned Enterprise.

The local government regulations approved by the
Minister of the Interior in the Decree No. Pem / 10/5 / 26-
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No. Pem/10/5/26-18 tanggal 31 Januari 1977 dan
diumumkan dalam Lembaran Daerah Propinsi Daerah
Tingkat | Jawa Timur Tahun 1977 Seri C no. I/c tanggal
1 Februari 1977. Peraturan daerah tersebut mengalami
beberapa perubahan, dan terakhir diubah dengan
peraturan daerah no. 11 Tahun 1996, Tanggal 30
Desember 1996 yang disyahkan oleh Menteri Dalam
Negeri dengan Surat Keputusan No.584.35-280
Tanggal 21 April 1997.

Secara  operasional dan  seiring  dengan
perkembangannya, maka pada tahun 1990 Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur meningkatkan
statusnya dari Bank Umum menjadi Bank Umum
Devisa, hal ini ditetapkan dengan Surat Keputusan
Bank Indonesia No.23/28/KEP/DIR tanggal 2 Agustus
1990. [G4-8]

4. Untuk memperkuat permodalan, maka pada tahun

1994 dilakukan perubahan terhadap Peraturan Daerah
Nomor 9 Tahun 1992 tanggal 28 Desember 1992
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18dated January 31, 1977 and published in the Gazette of
the Region of the Province of East Java 1977 Series Cno. 1/

con 1 February 1977. Regulation of the area experienced
some changes, and lastly by local regulation no. 11,
1996, December 30, 1996, approved by the Minister of the
Interior by Decree No. 584.35-280 Date 21 April 1997.

From operational aspect and in line with our growth, in
1990, Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur brought
the status to higher level from Commercial Bank to
Commercial Foreign Exchange Bank, as mandated under
Bank Indonesia Decree No. 23/28/KEP/DIR dated August
2, 1990.

To enforce our capital, we undertook a transformation
in 1994 towards the Regional Act No. 9 of 1992 dated
December 28, 1992 to Regional Act of East Java st Level
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menjadi Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat
| Jawa Timur Nomor 26 Tahun 1994 tanggal 29
Desember 1994 yaitu mengubah Struktur Permodalan/
Kepemilikan dengan diizinkannya Modal Saham dari
Pihak Ketiga sebagai salah satu unsur kepemilikan
dengan komposisi maksimal 30%.

Dalam rangka mempertahankan eksistensi dan
mengimbangi tuntutan perbankan saat itu, maka
sesuai dengan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahun Buku 1997 telah disetujui perubahan bentuk
Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur dari Perusahaan Daerah menjadi Perseroan
Terbatas. Berdasarkan Pasal 2 Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 1998 tentang Bentuk
Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah, maka
pada tanggal 20 Maret 1999 Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi Daerah Tingkat | Jawa
Timur telah mengesahkan Peraturan Daerah Nomor 1
Tahun 1999 tentang Perubahan Bentuk Hukum Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur dari Perusahaan
Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Sesuai dengan Akta Notaris R. Sonny Hidayat Julistyo,
S.H. Nomor 1 tanggal 1 Mei 1999 yang telah disahkan
dengan Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik
Indonesia Nomor (C2-8227.HT.01.01.Th.99 tanggal 5
Mei 1999 dan telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia tanggal 25 Mei 1999 Nomor 42
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor
3008/1999, selanjutnya secara resmi menjadi PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Anggaran Dasar Bank telah mengalami beberapa
2006
akta yang dihadapan Notaris

kali perubahan. Perubahan pada tahun
tercantum  dalam
Untung Darnosoewirjo, S.H., No.108 tanggal 27 April
2006 berkaitan dengan penambahan kegiatan Unit
Usaha Syariah dan perubahan jumlah saham seri A
dan seri B, dan perubahan tersebut telah disahkan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia, dalam Surat Keputusan No.W10-00182.

HT.01.04-TH.2007 tanggal 7 Februari 2007. Perubahan

Regional Government No. 26 of 1994 dated December
29, 1994 which changed Capital/Ownership Structure of
the Company by allowing Share Capital from Third Party
to enter as one of ownership element with maximum

composition of 30%.

To maintain our existence while also align with current
banking demands, according to our General Meetings
of Shareholders for Fiscal Year of 1997, which approved
Legal Entity changing from Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur to Perusahaan Daerah (Regional Enterprise)
to Perseroan Terbatas (Limited Company). Under Article 2,
Minister of Internal Affairs Decree No. 1 of 1998 regarding
Legal Entity of Regional Development Bank, on March
20, 1999, the Ist Level Regional Parliament of East Java
legalized Regional Act No. 1 of 1999 regarding Legal Entity
Changing of Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
from Perusahaan Daerah (PD) to Perseroan Terbatas (PT)
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Pursuant to Notarial Deeds of Notary R. Sonny Hidayat
Sulistyo, S.H. No. 1 dated May 1, 1999 as legalized under
Decree of Minister of Law of Republic of Indonesia No. C2-
8227.H.T.01.01.Th.99 dated May 5, 1999 and announced
at National Gazette of Republic of Indonesia dated May
25, 1999 No. 42 appendix of National Gazette of Republic
of Indonesia No. 3008/1999, to officially become PT Bank

Pembangunan Daerah Jawa Timur.

The Bank Article of Associations also has been amended
several time. The amendment brought in 2006 and stated
under a Deed made in prescence of Notary Untung
Darnosoewirjo, S.H. dated April 27, 2006 regarding
addition of Sharia Business Unit and changes in total
Series A and Series B Shares, that the amendment as
legalized by Minister of Law and Human Rights Republic
of Indonesia, under Decree No. W10-00182.HT.01.04 -
TH.2007 dated February 7, 2007. The amendment brought
in 2007 regarding additional authorized capital of the
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pada tahun 2007 berkaitan dengan tambahan modal
dasar Bank dan komposisi jumlah saham seri A dan B,
dan perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
dalam Surat Keputusan No.C-07001HT.01.04-TH.2007
tanggal 17 Desember 2007. Di tahun 2008, berdasarkan
Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham seperti
yang dituangkan dalam akta No.56 tanggal 17 April
2008 yang dibuat oleh Untung Darnosoewirjo, SH.
berkaitan dengan tambahan modal dasar Bank
dan komposisi jumlah saham seri A dan B dan juga
penyesuaian anggaran dasar perseroan berdasarkan
Undang-undang No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, yang diperbaharui dalam Akta No.38 tanggal
30 Desember 2008 yang dibuat dihadapan Notaris
Untung Darnosoewirjo, SH, dan telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia No.AHU-15113.AH.01.02. Tahun
2009 tertanggal 23 April 2009.

Selanjutnya Anggaran Dasar telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Surat
Penerimaam Pemberitahuan Perubahan Anggaran
Dasar PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
disingkat PT Bank Jatim Nomor: AHU-AH.01.10-31887
tanggal 31 Agustus 2012.

Seiring dengan perkembangan perekonomian dan
dalam rangka memenuhi persyaratan sebagai BPD
Regional Champion yang salah satunya parameternya
adalah untuk memperkuat permodalan, maka
dilakukan perubahan Anggaran Dasar Perseroan
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Luar Biasa Perseroan Terbatas Nomor 89 tanggal 25
April 2012, dibuat oleh Notaris Fathiah Helmi, SH.,
di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari
Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan Surat
Keputusan Nomor AHU-22728 AH.01.02. Tahun 2012
tanggal 30 April 2012, telah didaftarkan dalam Daftar
Perseroan sesuai dengan Undang Undang Perseroan
Terbatas dengan Nomor AHU-0038044.Tahun 2012
Tanggal 30 April 2012 Surat Keputusan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Nomor AHU-22728.AH.01.02.
Tahun 2012 tanggal 30 April 2012 dan telah diumukan

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 2014 Sustainability Report

Bank and composition of total Series A and B Shares, and
the amendment had been legalized by Minister of Law
andHuman Rights Republic of Indonesia under Decree No.
C - 08001HT.01.04 — TH. 2007 dated December 17, 2007.
In 2008, under Minutes of Meetings of General Meetings
of Shareholders as stated on Deeds No. 56 dated April
17, 2008 made by Notary Untung Darnosoewirjo, S.H.
regarding additional authorized capital of the Bank and
composition of total Series A and B Shares and revision
of Articles of Association based on Limited Company
Law No. 40 of 2007 regarding Limited Company, revised
under Deeds No. 38 dated December 30, 2008 made in
presence of Notary Untung Darnosoewirjo, S.H., and
granted approval from Minister of Law and Human
Rights Republic of Indonesia No. AHU-15113. AH. 01. 02
dated April 23, 2009.

Hereinafter, the Articles of Associations had entered
several amendment, with the latest under Minister of Law
and Human Rights Decree No. AHU-AH. 01.10 — 31887 of
2012 dated August 31, 2012.

In line with the economic growth and to comply a
requirement to be Regional Champion BPD, with one of
the indicators is to strengthen the capital structure, an
amendment of Article of Associations was taken based
on Extraordinary General Meetings of Shareholders
Decision Deeds No. 89 dated April 25, 2012, made by
Notary Fathiah Helmi, S.H., in Jakarta and granted
approval from Ministry of Law and Human Rights based
on Decree No. AHU — 22728. AH. 01. 02 of 2012 dated
April 30, 2012, registered on the Company List according
to Limited Company Law with registration number
AHU-0038044 of 2012 dated April 30, 2012 and referring
to Bapepam Decree of the Minister of Law and Human
Rights No. AHU-22728 AH.01.02. In 2012 April 30, 2012
and has be announced in the news of the Republic of
Indonesia on May 7, 2013 37 and the Official Gazette of
the Republic of Indonesia No. 29772/2013. as well as by
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dalam berita Negara Republik Indonesia tanggal 7 Mei
2013 No.37 dan Tambahan Berita Negara Republik
Indonesia No. 9772/2013. serta berdasarkan Surat
Keputusan Bapepam Nomor tanggal 29 Juni 2012
dinyatakan efektif untuk pernyataan pendaftaran
dan kemudian pada tanggal 12 Juli 2012, PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur mencatatkan
20% sahamnya di Bursa Efek Indonesia atau menjadi
perseroan terbuka dan berubah nama menjadi PT
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

Pada tanggal 3 September 2013, Bank Jatim
melaksanakan RUPS Luar Biasa yang telah dituangkan
dalam Berita Acara RUPS Luar Biasa Nomor 2 Tanggal
3 September 2013, dibuat oleh Notaris Wachid
Hasyim, SH. di Surabaya. RUPS Luar Biasa tersebut
menghasilkan

keputusan yang mengakibatkan

terjadinya pergantian susunan Pengurus yaitu
diberhentikannya dengan hormat Saudara Isnanto
dari jabatannya selaku Komisaris Independen, Saudara
Partono dari jabatannya selaku Direktur Agrobisnis &

Usaha Syariah dan Saudara Suparlan dari jabatannya

Bapepam Decree No. dated June 29, 2012 is declared
effective registration statement and then on July 12,
2012, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur listed
20% of shares at Indonesian Stock Exchange or becoming
a public company with a name changing into PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

On September 3, 2013, Bank Jatim held Extraordianry
GMS as stated under Extraordinary GMS MoM No. 2 dated
September 3, 2012 made by Notary Wachid Hasyim,
S.H. in Surabaya. The EGMS made several decisions
which encouraged a change in the Management
structure with the honorary dismissal of Isnanto as
Independent Commissioner, Partono as Agribusiness &
Sharia Business Director and Suparlan as Compliance
Director. To fill in those vacant positions, the EGMS
appointed Soebagyo as Independent Commissioner,
Tony Sudjiaryanto as Agribusiness & Sharia Business
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selaku Direktur Kepatuhan. Untuk menggantikan
posisi tersebut, RUPS Luar Biasa juga mengangkat
Saudara Soebagyo selaku Komisaris Independen,
Saudara Tony Sudjiaryanto selaku Direktur Agrobisnis
& Usaha Syariah dan Saudara Rudie Hardiono selaku
Direktur Kepatuhan.

Pada tanggal 27 Oktober 2014, Bank Jatim
melaksanakan RUPS Luar Biasa yang telah dituangkan
dalam Berita Acara RUPS Luar Biasa Nomor 47
Tanggal 27 Oktober 2014, dibuat oleh Notaris
Bambang Heru Djuwinto, SH., MH di Surabaya. RUPS
Luar Biasa tersebut menghasilkan keputusan yang
mengakibatkan  terjadinya  pergantian  susunan
Pengurus yaitu diberhentikannya dengan hormat
Saudara Eko Antono dari jabatannya selaku Direktur
Operasional terhitung sejak ditutupnya rapat tersebut
dan mengangkat kembali saudara Eko Antono selaku
Direktur Kepatuhan, diberhentikannya dengan hormat
Saudara Rudie Hardiono dari jabatannya selaku
Direktur Kepatuhan terhitung sejak ditutupnya rapat
tersebut dan mengangkat kembali saudara Rudie
Hardiono selaku Direktur Operasional.
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Director and Rudie Hardiono as Compliance Director.

On October 27,2014, Bank Jatim conducted Extraordinary
GMS and has been stated under EGMS Minutes of
Meetings No. 47 dated October 27, 2014 made by
Notary Bambang Heru Djuwinto, S.H., MH in Surabaya.
The EGMS made several decisions which encouraged
a change in Management structure with honorary
dismissal of Eko Antono as Operational Director since
the closing of the meeting and later reappointing Eko
Antono as Compliance Director, honorary dismissal of
Rudie Hardiono as Compliance Director since the closing
of the meeting and later reappointing Rudie Hardiono as
Operational Director.
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Visi dan Misi Perusahaan

Corporate Vision and Mission

Misi

Mendorong pertumbuhary perekondniiah d-'al‘e_ré:h'_

serta ikut mengembangkah Usaha KeGil.dai =<3

Menengah dan‘Memperoleh laba yang optimels 9" ;

Mission

' \

# i
Y -

To support regional economic growth and participate in deyéloping'Small and
Medium Enterprise to gain optimumrprofit. N

Penjelasan Misi

Peningkatan  pertumbuhan  perekonomian  daerah
merupakan tujuan utama Bank Jatim dalam melaksanakan
kegiatan usahanya yang diaplikasikan dalam pemberian
bantuan permodalan bagi usaha-usaha yang produktif
baik dalam bidang UMKM maupun usaha berskala besar,
disamping itu berupaya memperoleh laba yang optimal
merupakan tujuan yang diharapkan agar semakin
menambah kepercayaan stakeholder terhadap kinerja

Bank Jatim.
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Mission Explanation

Rapidly growing regional economy is a primary objective of
Bank Jatim in carrying business activity as implemented in
disbursing capital support for productive business in SME or
large-scale sectors, while also an effort to gain optimum profit
which become the objectives expected to grow stakeholders’
trust to the performance of Bank Jatim.
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e, Menjadi bank yang sehat dan berkembang secara
Wajar'dan Memiliki menhejemén dan sumber daya
manusiayang professional.

Vision

To become.a seund and naturally growing and Having a professional

management and human capital.

Penjelasan Visi

Dalam menjalankan bisnis dan mengembangkan usaha
Bank Jatim secara sehat serta untuk memperoleh hasil
yang optimal, Bank Jatim berupaya melaksanakan
kegiatannya dengan tetap berpegang pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta prinsip tata
kelola perusahaan yang baik. Untuk melaksanakan hal
tersebut dibutuhkan Sumber Daya Manusia dengan
integritas dan loyalitas yang tinggi, mempunyai jiwa
melayani dan bertindak profesional.

Keterangan Penetapan Visi dan
Misi

Visi dan Misi PT Bank Jatim telah disetujui oleh Direksi
dan Dewan Komisaris dengan Surat Keputusan Nomer
038/128/KEP/DIR tanggal 6 November 2000 sesuai dengan
prosedur penetapan/penyesuaian Visi, Misi dan nilai-nilai
budaya perusahaan.
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Vision Explanation

In operating business and developing business of Bank Jatim
in sound manners, as well as to gain optimum profit, Bank
Jatim strives to carry every activity by complying with Law
and Regualtion as well as the Good Corporate Governance
principle. To undertake these purposes, a high-integrated and
loyal Human Capital is needed, with a serving spirit and able
to act professionally.

Explanation of Vision and Mission
Commencement

Vision and Mission of PT Bank Jatim have been approved
by the Board of Directors and Board of Commissioners by
Corpo rate Decree no. 038/128/KEP/DIR , 6 November 2000
according to the commencement/revision of Vision, Mission
and corporate values.
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Bidang Usaha Bank Jatim

Bank Jatim Line of Business

Sesuai dengan Anggaran Dasar Nomor 89 tanggal 25 April
2012 yang dibuat di hadapan notaris Fathiah Helmi, bank

melakukan usaha di bidang perbankan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku

dengan kegiatan usaha sebagai berikut:

28

Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat
deposito, tabungan dan/atau bentuk lain yang
dipersamakan dengan itu;

Memberikan kredit;

Menerbitkan surat pengakuan hutang;

Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri
maupun untuk kepentingan dan atas perintah

nasabahnya;

Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri
maupun untuk kepentingan nasabah;

Menempatkan dana pada, meminjam dana dari atau
meminjamkan dana kepada pihak lain baik dengan

Based on Article of Associations No. 89 dated April 25,
2012 made in prescence of Notary Fathiah Helmi, the Bank
undertakes service in banking sector according to Law and
Regulation, with following business lines:

a. Collecting fund from public in deposit form such as
current accounts, Time Deposits, Deposit Certificate,
Savings Account and/or other similar accounts;

b. Disbursing loan;

¢. Issuing bonds;

d. Purchasing, selling or guaranteeing on behalf of the
Bank’s risk or for the customers’ interest and order:

e. Transferring cash both for the Bank or customer’s interest;

. Investing fund, borrowing fund or leasing fund to other
Banks both under a Letter, means of telecommunication
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menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun

dengan wesel unjuk, cek atau sarana lain;

Menerima pembayaran dari tagihan atas surat
berharga dan melakukan perhitungan dengan atau
nasabah antar pihak ketiga;

Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada
nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga yang
tidak tercatat dalam bursa efek;

Melakukan kegiatan dalam valuta asing dan/atau
sebagai Bank Devisa dengan memenuhi ketentuan
yang ditetapkan oleh yang berwenang;

Menyediakan pembiayaan dan/atau  melakukan
kegiatan lain  termasuk  melakukan  kegiatan
berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan
yang berlaku;

Menyelenggarakan usaha-usaha perbankan sesuai
dengan ketentuan hukum yang berlaku, baik didalam

maupun di luar negeri.
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or Warrant, Cheque or other instruments;

Accepting payment of securities’ bills and calculating
compensation with or among third parties;

Placing fund from the customers to other customers as
securities which is not listed on the stock exchange;

Performing activity on Foreign Currency by complying
with Bank Indonesia Regulation;

Providing a financing and/or conducting other activities
including based on sharia principle based on Law and
Regulation.

Commencing banking business based on prevailing Law,
both domestic and overseas.
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ProdukdanLayananPerbankan Konvensional & Syariah
Conventional and Sharia Banking Products and Services

PRODUK PERBANKAN

Produk 1. Rekening Giro Rupiah 1. Current Account in Rupiah
Simpanan 2. Rekening Giro Valas 2. Current Accountin
Saving Product Foreign Currency
3. Deposito Rupiah 3. Time Deposit in Rupiah
4. Deposito Valas (USD) 4. Time Deposit in Foreign
5. Tabungan Simpeda Currency (USD)
6. Tabungan Siklus 5. Simpeda Saving
7. Tabungan Haji 6. Siklus Saving
8. TabunganKu 7. Hajj Saving
8. TabunganKu
Produk Dana 1. Giro Amanah 1. Amanah Current Accounts
Syariah 2. Giro Maxi 2. Maxi Current Accounts
Sharia Funding 3. Deposito Barokah 3. Barokah Time Deposit
Product 4. Tabungan Barokah 4. Barokah Savings
5. TabunganKu iB 5. iB TabunganKu
Produk Kredit Agrobisnis dan Ritel (OK) Kredit Konsumer Consumer Loan
Pinjaman Agribusiness and Retail (OK) Lending a. Kredit Multiguna a. Multiguna Loan
Lending Product b. Kredit Pemilikan Rumah (KPR) b. Mortgage
- KPRUmum - General Mortgage
- KPR Sejahtera Tapak - Sejahtera Tapak Mortgage
. Kredit Pegawai Bank Jatim ¢. BankJatim Employee Loan
d. Talangan Al-Mabrur d. Al-Mabrur Bailout
e. Kredit Sertpikasi Hak Atas Tanah e. Land Rights Certification Loan
Kredit Komersial Commercial Loan
a. Kredit Pundi Kencana a. PundiKencana Loan
b. Kredit Mikro Laguna b. Laguna Micro Loan
c. Kredit Linkage Program BPR APEX ¢. APEX and Non-APEX BPR Linkeage
dan Non APEX Program Loan
d. BANKIT KKOP-KKPA (Kredit Kepada d. BANKIT KKOP - KKPA (Loan for
Koperasi) Cooperatives)
e. Kredit Resi Gudang Non Subsidi e. Non-subsidized warehouse bill loan.
Kredit Program Program Loan
a. Kredit Usaha Rakyat a. Community Productive Loan (KUR)
b. Kredit Ketahanan Pangan dan b. Food and Energy Resilient Loan (KKP -
Energi (KKP-E) E)
¢. Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS) c. Cow Breedeing Loan (KUPS)
d. Skema Subsidi Resi Gudang (S-SRG) d. Warehouse Bill Subsidy Scheme (S-SRG)
e. Kredit Usaha Mikro dan Kecil e. Micro and Small Enterprise (SME) Loan
(KUMK) SU-005 atau Kredit Investasi SU-005 or Government Investment
Pemerintah (KIP) Loan (KIP)
f. Kredit Dana Penguatan Modal f. Fisheries Capital Enforcement Funding
(DPM) Perikanan (DPM) Loan
Kredit Menengah dan Korporasi 1. Kredit Modal Kerja Keppres 1. Keppres Working Capital Loan
Medium Scale and Cooperative Loan 2. Kredit Modal Kerja Stand By Loan 2. Stand By Working Capital Loan
3. Kredit Modal Kerja Umum R/C 3. R/C General Working Capital Loan
4. Kredit Investasi Umum 4. General Investment Loan
5. Kredit Konstruksi Propert 5. Property Construction Loan
6. Kredit Sindikasi 6. Syndicated Loan
7. Kredit BLUD (Badan Layanan Umum 7. BLUD (Regional Public Service Agency)
Daerah) Loan
8. Surat Dukungan Dana 8. Statements of Financial Support
9. Bank Garansi 9. Guarantee Bank
a. Bank Garansi Penawaran a. Offering Guarantee Bank
b. Bank Garansi Pelaksanaan b. Implementation Guarantee Bank
c. Bank Garansi UangMuka ¢. Advance Guarantee bank
d. Bank Garansi Jaminan d. Maintenance Insurance Guarantee
Pemeliharaan Bank
e. Bank Garansi Pembayaran e. Payment Guarantee Bank
f. Bank Garansi Sanggah Banding f. Appeal-objected Guarantee Bank
g. Bank Garansi Untuk Penyalur/ g. Bank Guarantee for Distributor /
Agen/ Dealer/ Depot Holder Agent/Dealer/ Depot Reputable
swasta yang bonafit Private Holder
10. Kredit Pembiayaan Piutang 10. Loan for Receivables Financing
11. Cash Colateral Credit 11. Cash Collateral Credit
12. Kredit Pemerintah Daerah 12. Regional Government Loan
Produk Pembiayaan Syariah 1. Pembiayaan Produktif Modal Kerja 1. Working Capital Productive Financing
Sharia Financing Product 2. Pembiayaan Investasi 2. Investment Financing
3. Pembiayaan Konsumtif 3. Consumer Financing
4. Pembiayaan KUR 4. KUR Financing
5. KPR iB Griya Barokah 5. Griya Barokah iB Mortgage
6. Emas iB Barokah 6. iB Barokah Gold
7. Talangan Haji Al Mabrur 7. Al Mabrur Hajj Bailout
8. Kafalah (Bank Garansi) 8. Kafalah (Guarantee Bank)
9. Kepemilikan Logam Emas (KLE) 9. Gold Ownership (KLE)
10.Umroh iB Magbula 10. iB Magbula Umroh
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JASA PERBANKAN BANKING SEVICE

Jasa Bisnis
Business Service

. Referensi Bank

. Kliring Nasional

. Real Time Gross Setlement (RTGS)

. INKASO

. INKASO Rupiah

. INKASO Valas

. Giralisasi

. BPD Net Online

. Jatim Electronic Transfer System (JETS)
0. Western Union

= Vo0 NOUT A~ WN —

1.
2.
3
4.
5.
6.
7.

8.
9.
1

0.

Reference Bank

. National Clearing
. Real Time Gross Settlement (RTGS)

INKASO

. INKASO in Rupiah
. INKASO in Foreign Currency

Giralization

. BPD Net Online

Jatim Electronic Transfer System (JETS)
Western Union

Jasa
Kelembagaan
Institutional Service

Layanan Pajak

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB)
Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Pajak Penghasilan (PPh)

Surat Setoran Pajak Bukan Pajak (SSBP)
Pembayaran Tagihan

Tagihan Air

Tagihan Listrik

10. Tagihan Telepon

11. Gaji Kolektf

12. Pelayanan Transaksi Perdagangan Luar Negeri
13. Transfer Valas

14. Penerbitan Leter of Credit (L/C)

15. Kiriman Uang

16. Penerimaan Pajak Ekspor/Impor (EDI SYSTEM)

O 0N AW =

00NN W =

Taxation Service

Land and Building Tax (PBB)

Tax on Acquisition of Land and Building (BPHTB)
Value Added Tax (PPN)

Income Tax (PPh)

Non Tax Deposit Form (SSBP)

Payroll

Water Bill

Electricity Bill

. Phone Bill

. Collective Payroll

. Overseas Trading Transaction Service
. Foreign Currency Transfer

. Letter of Credit (L/C) issuance

. Remittance

. Export/Import Tax Revenue

E-channel dan
Jasa Lainnya
Lending Product

1. SMS Banking (3388)

2. Info Bank Jatim (14044)

3. ATM Bank Jatim

4. e-SAMSAT Jatim

5. Safe Deposit Box

6. Kartu Pegawai Negeri Sipil Elektronik (KPE)

. SMS Banking (3388)

. Bank Jatim Info (14044)

. Bank Jatim ATM

. Jatim e-SAMSAT

. Safe Deposit Box

. Electronic Civil Servant Card (KPE)

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 2014 Sustainability Report
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Peta Jaringan Operasional
Network Operational Map

Saat ini bank melayani nasabah melalui 1.291
jaringan kantor dan e-channel yang tersebar di
seluruh wilayah Jawa Timur dan wilayah Jakarta.
Bank mengoperasikan jaringan operasional yang
terdiri dari Kantor Pusat, 40 Kantor Cabang, 3 Kantor
Cabang Syariah, 148 Kantor Cabang Pembantu,
5 Kantor Cabang Pembantu Syariah, 165 Kantor
Kas, 167 Payment Point, 68 Kas Mobil/Counter, 2
Cash Deposit Machine (CDM), 97 Kantor Layanan
Syariah, 589 ATM dan 6 ATM Syariah.

Pada tahun 2014 Bank telah menambah 168
Jaringan Kantor yang terdiri dari Kantor Cabang
Pembantu. Kantor Kas, Payment Point, Kas Mobil/
Counter, dan ATM. Termasuk peningkatan Kantor
Kas menjadi Kantor Cabang Pembantu dan
Payment Point menjadi Kantor Kas.

The Bank recently serves the customers supperted
by 1,072 office networks and e-channel spread
accross East Java area and Jakarta region. The

Bank operates operational network comprising of
Headquarter, 40 Branch offices, 3 Sharia Branch
office, 148 Supporting Branch Offices, 5 Sharia
Supporting Branch Offices, 165 Cash Offices, 167 Kantor Cabang
Payment Points, 68 Cash Counters/Outlets, 2 Cash [T

Deposit Machine (CDM), 97 Sharia Service Offices,

<O\ Kantor Cabang
Pembantu

589 ATM and 6 Sharia ATM.
In 2014, the Bank has added 168 Office Networks
consists of Supporing Branch Office, Cash Office, @ ATM

Payment Point, Cash Outlet/Counter and ATM,
including upgrading Cash office to Supporting
Branch Office and Payment Point to Cash Office.
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Kangean

Denpasar

33

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 2014 Sustainability Report



Kantor Cabang Bank Jatim
Bank Jatim Branch Offices

Kantor Cabang
Branch Office

Cabang
Branch

CABANG UTAMA SURABAYA

JI. Basuki Rakhmad 98-104, Surabaya

Alamat Telpon
Address Telephone

(031)5310090-99

Faksimili
Faximili

(031)5470159

CABANG BANYUWANGI

JI. Basuki Rahmat no. 156 Banyuwangi

(0333)421755/426755

(0333)421555

CABANG JEMBER JI.A. Yanino. 3ART 01 RW 03 (0331)484605-07 (0331)428376/ 481502
Patrang Jember 68137

CABANG MALANG JI. Jaksa Agung Suprapto 26-28 Malang (0341)321961 (0341)325085/ 365212

CABANG MADIUN JI. Jawa No. 43 Madiun (0351)464432/ 459202/ (0351)463665/ 491499

476328/ 476315

CABANG KEDIRI JI. P Kusuma Bangsa No. 122 Kediri (0354)680270 (0354)682924

CABANG PAMEKASAN JI. Panglima Sudirman No. 5 (0324)322451/322923 (0324)322932
Pamekasan

CABANG BOJONEGORO JI. Mastrip 70 Bojonegoro (0353)882137/889753 (0353)881028/ 891772

CABANG LUMAJANG JI. Alun-alun Barat 4 Lumajang (0334)881683/882111 (0334)882830

CABANG NGAWI JI.Yos Sudarso 2, Ngawi (0351)749222/749214 (0351)749370/ 743906

CABANG JOMBANG

JI.KH. Wakhid Hasyim 36, Jombang

(0321)862217

(0321)861952

CABANG KRAKSAAN

JI. Raya PB. Sudirman 144, Kraksaan

(0335)841382/843184

(0335)841124, 842451

CABANG PROBOLINGGO JI. Soekarno-Hatta 311 Kel. (0335)422552/421879 (0335)422314
Tisnonegaran Kec. Kanigaran Kota
Probolinggo
CABANG BLITAR JI. HOS Cokroaminoto 36-38, Blitar (0342)801462/ 806089/ (0342)802262/ 801353
807333
CABANG TULUNGAGUNG JI. 1 Gusti Ngurah Rai 1, Tulungagung (0355)321105/ 321106/ (0355)321104/ 320407
327581
CABANG TUBAN JI. Basuki Rakhmad 13 Tuban (0356)322725 (0356)321169
CABANG MOJOKERTO JI. A.Yani No. 20, Mojokerto (0321)321261/ 323002 (0321)396112/ 395950/
395501
CABANG SUMENEP JI. Trunojoyo 49 Sumenep (0328)662557/ 662487 (0328)665780
CABANG SAMPANG JI.KH. Wakhid Hasyim 111, Sampang (0323)321226/ 323400/ (0323)321493/ 325006
325004
CABANG BANGKALAN JI. KH. Moh. Kholil 38 (031)3095502/ 3093416/ (031)3095722
Demangan Bangkalan 3099085
CABANG PASURUAN JI. Pahlawan No. 18 Pasuruan (0343)421061/ 411609/ (0343)426085/ 432797
426086/ 431957
CABANG NGANJUK JI. Gatot Subroto 8 Nganjuk (0358)325100/ 325101/ (0358)324420
323910
CABANG TRENGGALEK JI. Panglima Sudirman No. 145 (0355)791676/ 791675 (0355)792945
Trenggalek
CABANG PONOROGO JI. Diponegoro No. 42-44 Ponorogo (0352)461157/ 461158/ (0352)484260/ 485485
484222
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Kantor Cabang

Branch Office
Cabang Alamat Telpon Faksimili
Branch Address Telephone Faximili

CABANG PACITAN JI. A. Yani No. 82 Pacitan (0357)881320/ 881321 (0357)882889/ 886456
CABANG GRESIK JI. Dr. Sutomo 181, Gresik (031)3982311/ 3982313/ (031)3973976/ 3990937
3980580
CABANG SIDOARJO JI. Jend. A. Yani 29 Sidoarjo (031)8956108/ 8956109 (031)8921631
CABANG LAMONGAN Ruko Permata Lamongan JI. PB (0322)321810/ 322769/ (0322)321494
Sudirman No 72 Lamongan 311633/318508
CABANG SITUBONDO JI. Madura 136 Situbondo (0338)674982/ 672123/ (0338)672017
674983
CABANG BONDOWOSO JI. Letnan Karsono No.1 Bondowoso (0332)427456/427447 (0332)423524
CABANG MAGETAN JI. Pahlawan No. 2 Magetan (0351)895378/ 891441/ (0351)894715/ 895384
895333
CABANG DR. SOETOMO JI. Prof. Mustopo 6-8 Surabaya (031)5036676/ 5501718/ (031)5020121
SURABAYA 5018762
CABANG PERAK SURABAYA JI. Perak Timur 262-264 Surabaya (031)3282635-37 (031)3282508/ 3299063
CABANG KANGEAN JI. Sriwijaya No. 431 Kec. Arjasa (0327)312200/ 312030/ (0327)312040
Kep. Kangean Sumenep 312161
CABANG JAKARTA JI. Thamrin Boulevard CT.LD1 No.1 (021)29625615-17 (021)29625618
CT.LDO2 Jakarta Pusat
CABANG BATU JI Diponegoro No.18, Batu (0341)511205/ 511206 (0341)590522/ 598550
CABANG BAWEAN JI. Kawedanan No. 3, (0325)422470/ 422770/ (0325)422471
Sangkapura Bawean 423801/ 421558
CABANG PARE JI. Kusuma Bangsa No. 6 Pare (0354)397850/ 397851 (0354)392799
CABANG HR. MUHAMMAD JI.HR. Muhammad No.149 A (031)7311704/ 7311725 (031)7347327/ 7328676
SURABAYA Surabaya
CABANG KEPANJEN JI. Kawi No. 28, Kepanjen (0341)398140 (0341)398141

Kantor Cabang Syariah

Branch Office
Cabang Alamat Telpon Faksimili
Branch Address Telephone Faximili

CABANG SYARIAH DARMO JI. Darmo No. 105-107 Surabaya (031)5664484/ 5667023/ (031)5677193/ 5623832
5619410

CABANG SYARIAH KEDIRI JI. Diponegoro No. 50 B Kediri 64121 (0354)7418278/ 7418279 (0354)7418277/ 7418424

CABANG SYARIAH MALANG  JI. Soekarno Hatta Grand Ruko (0341)491333/ 492333 (0341)2996502/ 2996503

Kav. 13-14 Malang
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Tata Kelola Keberlanjutan

Sustainability Corporate Governance
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Kebijakan kami mencerminkan komitmen terhadap

yang
dianut pemegang saham dan pemangku kepentingan,

peningkatan kualitas, keberlanjutan, nilai-nilai
keunggulan usaha dan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Oleh karena itu, Bank Jatim telah menerapkan
standar yang tinggi dalam pelaksanaan tata kelola
perusahaan, karena Bank Jatim menyadari bahwa
sebagai sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
perbankan perlu untuk mewujudkan tingkat kepercayaan
dari stakeholder.

Oleh karena itu, dengan berlandaskan prinsip-prinsip

dan dukungan yang tinggi para
Integritas (Integrity), Melayani (Costumer Focus) dan Sikap
Profesional, Bank Jatim menegaskan komitmennya untuk
menerapkan Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate
Governance/GCG) secara maksimal di seluruh tingkatan
organisasi dan kegiatan usaha perbankan. Kami akan
melaksanakan berbagai ketentuan dan persyaratan terkait
serta perkembangan terkini dalam menunjang Tata Kelola
yang baik pada tatanan domestik maupun regional.

Bank Jatim berkomitmen untuk menerapkan prinsip-
prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik secara terus
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ocus and Professional

itment to provide
r banking activit

Our policy reflects the commitment to improve quality,
sustainability as well as stakeholders and shareholders
values, business excellency and social and environment
social responsibility. Therefore, Bank Jatim has implemented
high standard in the corporate governance practice due
Bank Jatim realizes that as a banking enterprise, we need to
maintain trust level and high support from our stakeholders.
Therefore, by referring to Integrity, Customer Focus and
Professional Attitude principles, Bank Jatim affirm our
commitment to implement Good Corporate Governance
optimally in entire organization line and banking business
activity. We also will carry other related regulation and
requirement as well as adhere to latest update in supporting
Good Corporate Governance in both domestic and regional
levels.

Bank Jatim is also committed to continuously apply Good
Corporate Governance principle.
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menerus. Standar penerapan Tata Kelola Perusahaan

yang Baik terus ditingkatkan untuk menyesuaikan dengan
kondisi terkini dan diterapkan secara berkesinambungan
serta dengan melakukan evaluasi secara periodik untuk
mendapatkan gambaran yang obyektif mengenai tingkat
penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik di Bank
Jatim. Seluruh pimpinan dan karyawan Perusahaan juga
wajib menjunjung tinggi kode etik dan prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang Baik dalam menjalankan aktivitasnya
sehari-hari.

Penerapan standar tata kelola perusahaan yang tinggi di
Bank Jatim terbukti dapat menunjang pencapaian kinerja
Perusahaan yang dapat terus terjaga dari tahun ke tahun dan
telah meningkatkan nilai Perusahaan di mata para investor.

Penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik
dimaksudkan untuk dapat dipergunakan sebagai petunjuk
dan rujukan praktis bagi setiap komponen di seluruh
tingkatan Perusahaan dalam mengimplementasikan Tata
Kelola Perusahaan yang Baik melalui hal-hal berikut ini:
[G4-43]
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Standard of Good Corporate Governance practice is being
improved to align with recent condition and applied in
sustainable basis also equipped by doing periodic evaluation
to obtain objective illustration regarding Good Corporate
Governance implementation in Bank Jatim. All of Senior
Leader and employees in the Company also have to promote
Code of Conduct and Good Corporate Governance principle
in carrying out daily activity.

Implementation of highest corporate governance standard
in Bank Jatim is proven succeed in supporting the Company's
performance achievement to be well-maintained within
years and has increased the company's value among the
investors.

Good Corporate Governance principle implementation is also
intended to be applied as practical guidance and reference
for every component in entire Company's level to exercise
Good Corporate Governance throughout following activities:
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1. Menetapkan tujuan strategis;

2. Menetapkan batasan-batasan tanggung jawab dan
akuntabilitas;

3. Menetapkan pedoman untuk aplikasi standar etika,
nilai-nilai, tujuan, strategi dan lingkungan pengawasan;

4. Menyediakan pedoman sistem pengendalian internal
yang kuat dengan penerapan mekanisme checks and
balances yang sesuai;

5. Menyediakan petunjuk pemantauan khusus atas
risiko-risiko yang mungkin terjadi.

Semua vyang disebutkan diatas dimaksudkan untuk
mencapai tujuan sebagai berikut:

1. Mengoptimalkan nilai-nilai  Bank Jatim kepada
setiap pimpinan dan pegawai Bank Jatim melalui
peningkatan transparansi, akuntabilitas, tanggung
jawab, independensi dan kesetaraan serta kewajaran
yang bertujuan untuk membantu Bank Jatim
dalam mencapai tingkat kompetisi sebagai Bank
Daerah  di

Perbankan Nasional.

Pembangunan Indonesia  maupun

2. Meningkatkan kemampuan manajemen Bank Jatim
agar lebih profesional, transparan dan efisien, serta
memperkuat semua fungsi dan meningkatkan sifat
tidak berpihak kepada Dewan Komisaris, Direksi dan
Rapat Umum Pemegang Saham sehingga dapat
meningkatkan kinerja Bank Jatim.

3. Mendorong para pemegang saham, para anggota
Dewan Komisaris dan Direksi, dalam pengambilan
keputusan dan tindakan, untuk menerapkan nilai
moral yang tinggi dan ketaatan pada semua peraturan
perundangan serta kesadaran mengenai tugas sosial
perusahaan terhadap para pemangku kepentingan.

4. Mewujudkan kepuasan bagi seluruh pemangku

kepentingan Perusahaan.

Selama ini, Bank Jatim juga telah menjadikan penerapan
Tata Kelola Perusahaan yang Baik sebagai salah satu
indikator prestasi kerja, serta berupaya terus-menerus untuk
menumbuhkan penerapan kode etik dan prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang Baik sebagai nilai dan budaya kami agar
melekat pada seluruh pegawai Bank Jatim.

38

1. Determining strategic plan;

2. Determining scope of responsibility and accountability;
Determining guidance for audit ethical standard, values,
objectives, strategies and environment;

4. Providing strong internal control system SOP by
implementing proper check and balances mechanism;

5. Providing special audit procedure for potential risks in the
Company.

Above activities are aimed to achieve following objectives:

1. Optimizing Bank Jatim values to all Management and
employees by improving transparency, accountability,
responsibility, independency as well as equality and fairness
aiming to assist Bank Jatim in achieving competency level
as Regional Bank in Indonesia and National Banking
industry.

2. Increasing capability of Bank Jatim's management to
be more professional, transparent and efficient and to
strengthen all function and enhance free-value attitude
to the Board of Commissioners, Board of Directors and
General Meetings of Shareholders that will improve Bank

Jatim's performance.

3. Encouraging the shareholders,members of Board of
Commissioners and Boarad of Directors, on decision
making and action to have high moral value and maintain
compliance with all relevant Law as well as having an
awareness on corporate social duty to the stakeholders.

4. Bringing satisfaction to all of our stakeholders.

To recent date, Bank Jatim has also brought Good Corporate
Governance implementation as one of performance indicators,
and strives to develop code of conduct and corporate
governance principles implementation as embedded values

and culture for all employees of Bank Jatim.
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Direktur Agrobisnis dan Usaha Syariah
Agrobusiness and Sharia Business Director

Struktur dan Mekanisme Tata Kelola
Corporate Governance Structure and Mechanism [G4-34]

Sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan terbatas, organ perusahaan terdiri dari rapat
Umum Pemegang saham (RUPS), dewan komisaris dan
direksi. Bank Jatim berpegang pada sistem kepengurusan
dua badan (two boards system), yaitu terdiri dari dewan
komisaris dan direksi, yang memiliki wewenang dan
tanggung jawab yang jelas sesuai fungsinya masing-masing
sebagaimana diamanatkan dalam anggaran dasar dan
Peraturan Perundang-Undangan yang ada di Indonesia.

Bank Jatim memiliki Struktur lengkap yang diperlukan dalam
rangkah menerapkan GCG yang bermutu sebagaimana
digambarkan sebagai berikut:

Pursuant to Law No. 40 of 2007 on Limited Company, the
Company Organ consists of General Meetings of Shareholders
(GMS), Board of Commissioners and Board of Directors. Bank
Jatim applies two boards system comprising of Board of
Commissioners and Board of Directors with clear authority
and responsibility according to each function as mandated by
Articles of Association and Law implemented in Indonesia.

Bank Jatim has a complete Structure required to implement
excellent quality GCG illustrated on below scheme:

Direktur Utama
President Director

Komite Pemantau Risiko
Risk Management Committee

Dewan Komisaris Board of Commissioners

Komisaris Utama
President Commissioners
Komisaris
Commissioners
Komisaris Independent
Independent Commissioners
Komisaris Independent
Independent Commissioners
Komite Audit
Audit Committee

Direktur Bisnis Menengah dan Korporasi
Middle and Corporate Business Director

Direktur Operasional
Operational Director

Direktur Kepatuhan
Director of Compliance

Divisi Audit Intern
Head of Audit Intern Division
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Corporate Secretary
(orporate Secretary

39

Komite Remunerasi dan Nominasi
Remuneration and Nomination Committee



Uraian Dewan Komisaris
[G4-36, G4-37, G4-38, G4-39,G4-40, G4-41]

Dewan Komisarismerupakanorgan perseroanyangbertugas
melakukan kegiatan pengawasan secara umum dan/atau
khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi
nasihat kepada Direksi. Setiap anggota Dewan Komisaris
perseroan harus menjadi panutan dalam melaksanakan
GCG, dan Dewan Komisaris wajib melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya secara independen serta memastikan
bahwa perusahaan melaksanakan tata kelola perusahaan
yang baik pada seluruh tingkatan organisasi.

Tugas dan Tanggung Jawab
Dewan Komisaris
[G4-36, G4-37, G4-38, G4-39,G4-40, G4-41]

Berdasarkan Anggaran Dasar Bank, tugas utama Dewan
adalah
atas

Komisaris bertanggung jawab  melakukan

pengawasan kebijakan  pengurusan, jalannya
pengurusan pada umumnya, baik mengenai perseroan
maupun usaha perseroan, dan memberi nasihat kepada
Direksi untuk kepentingan bank agar sesuai dengan maksud
dan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam melakukan tugas
tersebut, Dewan Komisaris melakukan tata cara pengawasan
atas pengelolaan bank, melakukan pengawasan atas
pengurusan bank, mengevaluasi dan menyetujui rencana
kerja dan anggaran tahunan bank, serta membantu dan
mendorong usaha pembinaan dan pengembangan bank.
Dewan Komisaris juga wajib memastikan nasihat atau
arahan telah dijalankan serta terpenuhinya ketentuan dalam
peraturan perundang-undangan yang berlaku, Anggaran

Dasar Bank dan peraturan-peraturan Internal bank lainnya.

Sebagai bagian implementasi pelaksanaan Tata Kelola
Perusahaan yang Baik, kebijakan internal bank juga
mengatur wewenang dan tanggung jawab Dewan
Komisaris. Adapun wewenang dan tanggung jawab Dewan
Komisaris antara lain :

Good
Corporate Governance dalam setiap kegiatan usaha

1. Memastikan terselenggaranya pelaksanaan

bank pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.
2. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab Direksi, serta memberikan

nasihat kepada Direksi.
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Board of Commissioners Disclosure

Board of Commissioners is a corporate organ being in charge
to carry general and special monitoring activities according to
Articles of Association and also providing advise to the Board
of Directors. Every member of Board of Commissioners has to
act as role model in carrying GCG, and Board of Commissioners
has also performed duty and responsibility independently while
also ensuring the Company has implemented Good Corporate
Governance in all organization level.

Board of Commissioners Duty and
Responsibility

Based on the Article of Associations, primary duty of the
Commissioners are to take account in supervising the
management policy, general management practice, both
related with the Company and its business, and providing
advise to the Board of Directors on behalf of the Bank’s
interest. In carrying these duties, the Board of Commissioners
took monitoring procedure on the Bank's management,
supervising the Bank’s operational, evaluating and approving
annual budget and assisting as well as supporting the Bank’s
development initiative. The Board of Commissioners has also
ensure that the advise given has been properly executed and
complied with prevailing Law and Regulation, The Bank’s
Article of Associations and other Internal Regulation.

As part of the Good Corporate Governance implementation,
the Bank’s internal policy also commands authority and
responsibility of the Boards. Following are authorities and
responsibilities of the Board of Commissioners:

1. To ensure the realization of Good Corporate Governance
practice in entire business of the Bank, as well as in entire
level or organizational line;

2. To perform monitoring on the Board of Directors duty and
responsibility implementation, also to give advise to the

Board of Directors;
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Hotel Bumi Surabaya, 27 Okebser 2014

3. Dalam melaksanakan pengawasan, Dewan Komisaris
wajib mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi
pelaksanaan kebijakan strategis bank.

4. Mengevaluasi dan memutuskan permohonan atas
usulan Direksi yang berkaitan dengan kegiatan

operasional di atas wewenang Direksi, yang hanya

mencakup :

a. Penyediaan dana kepada pihak terkait.

b. Hal-hal yang diatur dalam Anggaran Dasar Bank
atau peraturan perundangan yang berlaku.

tersebut, Dewan

Dalam melaksanakan pengawasan

Komisaris
1. Memiliki Buku Pedoman Kerja dan Tata Tertib Dewan

Komisaris tentang prosedur kerja.

2. Memastikan terselenggaranya pelaksanaan prinsip
Tata Kelola Perusahaan yang Baik sesuai dengan
prosedur yang berlaku.

3. Tunduk pada ketentuan peraturan perundang-
undangan, Anggaran Dasar Perseroan dan Keputusan
RUPS.
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bankjatim #

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHA
M LUAR
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa nmwm“

Rapat Umum
Pemegang
Saham Luar Biasa
Bank Jatim

27 Oktober 2014

3. In performing supervision, the Board of Commissioners is
required to direct, oversee and evaluate the execution of
Bank’s strategic policy;

4. To evaluate and decide appeal on the Board of Directors’
proposal related with above stated operational activity
that the authority of the Directors only covered:

a. Funding to related party; and
b. Other aspects regulated under the Bank Article of
Associations or other relevant Law and Regulation.

In carrying out the monitoring activity, the Board of
Commissioners shall:
1. Have a Board of Commissioners Manual and Code

2. Seek to ensure the implementation of Good Corporate
Governance in entire business line, at all level or
organizational line.

3. Comply with Law, Article of Associations and GMS
Decision;
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Beritikad baik, hati-hati dan bertanggung jawab dalam
menjalankan tugas untuk kepentingan perseroan.
Meneliti dan menelaah Laporan Tahunan yang
disiapkan oleh Direksi serta menandatangani laporan
tersebut.

Memberikan nasihat, pendapat dan saran atau
rekomendasi kepada Direksi berkaitan dengan
penyusunan visi dan misi serta rencana-rencana
strategis.

Melakukan penelaahan atas laporan-laporan dari
Direksi dan segenap jajarannya serta laporan-laporan
dari Komite-Komite yang ada di bawah Dewan
Komisaris.

Update terkait perkembangan perusahaan.
Menghadiri rapat kerja koordinasi dengan Direksi dan
segenap jajarannya.

Memberitahukan kepada Bank Indonesia paling lama
7 (tujuh) hari kerja sejak ditemukan pelanggaran
peraturan perundang-undangan di bidang operasional
yang membahayakan kelangsungan usaha bank.
Mengevaluasi hasil pemeriksaan auditor internal
maupun ekternal (Bank Indonesia dan/atau otoritas
lainnya) dan meminta kepada Direksi untuk segera
menindak lanjuti.

Komposisi Komisaris Bank Jatim
per Tanggal 31 Desember 2014
[G4-36, G4-38, G4-39, G4-41]

4. Have a good will, being prudent and responsible in
carrying duty on behalf of the Company’s interest .

5. Examine and review Annual Report prepared by the Board
of Directors to later sign on the report;

6. Provide advise, opinion as well as suggestion or
recommendation to the Board of Directors related with
preparation of vision and mission as well as corporate
strategic plan

7. Reviewing reports from the BOD and Management as well
as from Committees under the Board of Commissioners;

Following-up the Bank’s activity.
Attending coordination meeting with Board of Directors
and the Management.

10. Notifying the Bank, the latest 7 (seven) working days, since
the finding of financial and banking Law or Regulation,
and any circumstances or condition which may endanger
the Bank’s business sustainability;

11. Evaluating result of internal audit carried by internal
auditor or external auditor (Bank Indonesia and/or other
authorities) and appealing the Board of Directors to take
immediate action.

Composition of Bank Jatim Board
of Commissioners as of December
31,2014

Nama

Name Jabatan

Masa Jabatan
Serving Period

Position

Mulai Berakhir
Start End

Muljanto Komisaris Utama President Commissioners 14 April 2011 14 April 2015
Chairul Djaelani Komisaris Commissioners 14 April 2011 14 April 2015
Wibisono Komisaris Independen Independent Commissioners 14 April 2011 14 April 2015
Soebagyo*) Komisaris Independen Independent Commissioners 03 September 2013 14 April 2015
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Uraian Direksi

[G4-36, G4-37, G4-38, G4-39,G4-40, G4-41]

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas, Direksi adalah organ perseroan
yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas
pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan
sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan serta mewakili
perseroan baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai
dengan ketentuan anggaran dasar.

Direksi wajib dan beritikad baik serta bertanggug jawab
penuh dalam menjalankan tugas pengurusan perusahaan
dengan tetap memperhatikan keseimbangan kepentingan
seluruh pihak yang berkepentingan dengan aktivitas
perusahaan. Direksi wajib tunduk kepada  ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, anggaran

dasar, tata kelola perusahaan dan keputusan RUPS.

Ruang Lingkup Pekerjaan dan
Tanggung Jawab Masing-masing

Anggota Direksi

[G4-36, G4-37, G4-38, G4-39,G4-40, G4-41]

Setiap direktur memiliki peran dan tanggungjawabnya
masing-masing yang tertuang dalam Anggaran Dasar, tugas
masing-masing Direksi PT Bank Jatim adalah sebagai berikut:

Direktur Utama

[G4-36, G4-37, G4-38, G4-39,G4-40, G4-41]

Direktur Utama memberikan pengarahan, pembinaan
dan pengendalian terhadap seluruh unit kerja yang ada
di bank untuk mencapai target yang telah ditetapkan
dengan mengacu pada arahan strategis yang telah disetujui
Dewan Komisaris. Direktur Utama juga mengorganisir,
mengarahkan dan memastikan pengembangan fungsi dari
Divisi Perencanaan Strategis, Corporate Secretary dan Divisi
Audit Intern secara efektif dalam menjalankan fungsinya
untuk turut mendukung pencapaian kinerja sesuai dengan
target bank. Tanggung Jawab Jabatan :

1. Koordinasi yang jelas antar anggota Direksi dan
pembinaan serta pengendalian terhadap Divisi/

Cabang.
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Disclosure of Board of Directors

According to Law No. 40 of 2007 regarding Limited Company,
the Board of Directors is an organ who is in charge and
has full responsibility on the Company’s management for
the Company’s interest based on its purpose and objective
both inside and outside the Court as stated on the Articles of
Association.

The Board of Directors is obligated and has a good will as
well as fully responsible in carrying out every managerial
duty by concerning balance of every party’s interest with
the Company’s activity. The Board of Directors also has to
comply with every Law and Requlation, Articles of Association,
corporate governance and the GMS resolution.

Scope of Duties and
Responsibilities of Each Director

Each Director has distinctive duty and responsibility as stated on
PT Bank Jatim Articles of Association, below are duties of each
Director in PT Bank Jatim:

President Director

President  Director gives direction, empowerment and
controlling to all units in the Bank to achieve prior determined
target by guiding to strategic direction approved by the Board
of Commissioners. President Director also coordinates, leads
and ensures that function development of Strategic Planning
Division, Corporate Secretary and Internal Audit Division
have been effective in carrying out each function to support
performance achievement in line with the Bank’s target. Below
are responsibility inherent with this position:

1. Coordinating duty implementation among the BOD
members and developing as well as controlling the
Division/Branch based on harmony, balance and

conformity principles.
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2. Merekomendasi kebijakan dan strategi terkait
pengembangan jaringan sebelum diajukan ke Dewan
Komisaris.

3. Menetapkan strategi pengembangan organisasi bank
setelah mendapat persetujuan Dewan Komisaris.

4.  Mengarahkan  pelaksanaan  pengawasan  dan
pengendalian aktivitas bank.

5. Memantau pelaksanaan tanggung jawab dari anggota
Direksi lainnya demi sinergisitas.

6. Memantau perkembangan usaha dan kondisi
keuangan bank serta pengevaluasian.

7.  Berkoordinasi dengan Direktur Kepatuhan dalam
memastikan penerapan prinsip  Good Corporate

Governance(GCG).

Direktur Bisnis Menengah & Korporasi
[G4-36, G4-37, G4-38, G4-39,G4-40, G4-41]

Direktur Bisnis Menengah &Korporasi bertugas memberikan
arahan strategis seluruh kegiatan bisnis yang berada di
bawah koordinasi Direktorat Bisnis Menengah & Korporasi
(Divisi Kredit Menengah & Korporasi, Divisi Dana Jasa & Luar
Negeri dan Divisi Tresuri) agar dapat berjalan selaras dengan
kegiatan bank dan sesuai rencana strategis yang telah
ditetapkan. Pemantauan pelaksanaan kegiatan operasional
likuiditas bank juga dilakukan dibawah koordinasinya.

Tanggung Jawab Jabatan :

1. Menyetujui rencana bisnis.

2. Mengidentifikasi, mengukur dan mengevaluasi semua
risiko yang terkait.

3. Menyetujui strategi Assets & Liabilities Management
(ALMA) dan memberikan masukan yang ditetapkan
dalam Assets & Liabilities Commitee (ALCO).

4. Memberikan arahan pengembangan produk dana/
jasa dan perkreditan.

5. Memberi
produk perkreditan, dana/jasa.

arahan mengenai aktivitas pemasaran
6. Menetapkan produk dan jasa bank serta menyetujui
konsep dan program pemasarannya.
Menyetujui rencana pengelolaan likuiditas.
Memelihara limit Cash Ratio bank.
Membina kerjasama bisnis dan korespondensi dengan

pihak eksternal.
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2. Recommending any policy and strategy related with
network development prior submitted to the Board of
Commissioners to achieve strategic target as expected.

3. Determining organization development strategy of the
Bank after approved by the Board of Commissioners.

4. Directing implementation of the Bank’s activity monitoring
and audit, intending to maintain and secure the Bank’s assets.

5. Monitoring implementation of other BOD members’
responsibilities to ensure execution of all of synergic B.

6. Monitoring business development and financial condition
of the Bank and evaluating .

7. Coordinating with Compliance Director in ensuring Good
Corporate Governance (GCG) principle implementation.

Medium Business & Corporate Director

Medium Business & Corporate Director is in charge to give
strategic direction in all business activities under coordination
of Medium Business & Corporate Directorate (Medium &
Corporate Loan Division, Fund/Service & Overseas Division and
Treasury Division) to work along with the Bank’s activity and
comply with prior determined strategic plan. The monitoring of
the Bank's liquidity operational activity implementation is also
taken under his supervision.

Below are responsibility inherent with this position:

1. Approving business plan

2. Identifying, measuring and evaluating every related risk.
Approving Assets & Liabilities Management (ALMA)
strategy and providing recommendation to be
implemented in Assets & Liabilities Committee (ALCO).

4. Providing direction on the Bank’s medium & corporate
fund/service and loan products development.

5. Providing direction regarding medium & corporate loan,
fund/service and overseas products marketing activity.

6. Determining the bank’s products and services as well as
approving their concepts and marketing program.

7. Approving the Bank’s liquidity management plan both
conventional and sharia optimally.

8. Maintain the Bank Cash Ratio limit.
Maintain business partnership and correspondence with

external party.
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Direktur Agrobisnis & Usaha Syariah
[G4-36, G4-37, G4-38, G4-39,G4-40, G4-41]

Direktur Agrobisnis & Usaha Syariah bertugas memberikan
arahan strategis seluruh kegiatan bisnis yang berada di
bawah koordinasi Direktorat Agrobisnis dan Usaha Syariah
(Divisi Kredit Agrobisnis & Ritel, Divisi Usaha Syariah dan
Cabang Syariah) agar dapat berjalan dengan selaras sesuai
rencana strategis yang telah ditetapkan.

Tanggung Jawab Jabatan:

1. Menyetujui rencana bisnis.

2. Mengidentifikasi, mengukur dan mengevaluasi semua
risiko yang terkait.

3. Memberi arahan pengembangan, menyetujui dan
arahan terhadap aktifitas pemasaran produk kredit.

4. Membina kerjasama bisnis dan korespondensi dengan
pihak eksternal.

Direktur Operasional

[G4-36, G4-37, G4-38, G4-39,G4-40, G4-41]

Direktur Operasional bertugas mengkoordinirdan memantau
pelaksanaan aktivitas pengelolaan teknologi informasi,
aktivitas pengadaan untuk menjamin ketersediaan barang
dan/atau jasa yang dibutuhkan secara tepat waktu, harga,
kualitas dan jumlah serta pelaksanaan fungsi akuntansi dan
perpajakan untuk memberikan informasi kondisi keuangan
bank. Direktur Operasional juga mengorganisir, mengarahkan
dan memastikan peningkatan kinerja kantor cabang, aktivitas
Divisi Teknologi Informasi, Divisi Akuntansi, Divisi Umum serta
Unit Penanganan Kredit Bermasalah.

Tanggung Jawab Jabatan:

1. Mengevaluasi strategi dan memberikan pengarahan
pelaksanaan serta pemberian persetujuan atas usulan
dan aktivitas pengadaan dan pelayanan umum.

2. Memberikan arahan, monitoring, menyetujui serta
mengevaluasi pengembangan teknologi informasi.

3. Memberikan arahan dan memantau proses pelaporan
keuangan.

4. Mengevaluasi dan memberikan persetujuan rancangan
dan strategi perpajakan dan laporan keuangan bank
bersama Direktur terkait dan Direktur Utama.

5. Bertanggung jawab terhadap kinerja Kantor Cabang
dan Merekomendasi kebijakan dan prosedur terkait
dengan operasional bank.
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Agribusiness & Sharia Business Director

Agrobusiness & Sharia Business Director is in charge to give
strategic direction in all business activities under coordination
of Agribusiness & Sharia Business Directorate (Agribusiness
& Retail Loan Division, Sharia Business Division and Sharia
Branch) t work along with the Bank’s activity and comply with
prior determined strategic plan.

Below are responsibility inherent with this position:
1. Approving business plan.
2. Identifying, measuring and evaluating every related risk.

3. Providing direction regarding development, approving
and directing credit product marketing activity.

4. Maintain business partnership and correspondence with
external party.

Operation Director

Operation Director is in charge to coordinate and monitor
implementation of information technology management
activity, procurement activity to ensure availability of goods
and/or services needed timely with correct price, quality and
quantity as well as impelementation of accounting and taxation
functions to provide the Bank’s financial condition information.
The Operation Director also coordinates, directs and ensures
improvement of Branch Office performance, as well as activity of
Information Technology Division, Accounting Division, General
Affairs Division and Non-Performing Loan Handling Unit.

Below are responsibility inherent with this position:

1. Evaluating strategy and providing a direction on
procurement  process and general affairs  service
implementation.

2. Providing direction, monitoring, approving and evaluating
information technology development.

3. Providing direction and monitoring financial reporting
process.

4. Evaluating and granting approval on the Bank’s financial
statement altogether with related Director and President
Director.

5. Being responsible on Branch Office performance and
recommending any policy and procedure related with the

Bank’s operation.
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Direktur Kepatuhan

[G4-36, G4-37, G4-38, G4-39,G4-40, G4-41]
Direktur Kepatuhan bertanggung jawab memimpin
pelaksanaan fungsi kepatuhan seluruh aktivitas yang
dilaksanakan oleh bank terhadap peraturan dan perundang-
undangan, memimpin pelaksanaan upaya pengendalian
risiko untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas bisnis
bank tidak akan membahayakan kelangsungan hidup bank
dan memimpin upaya pengelolaan sumber daya manusia
untuk mencapai tujuan bank. Direktur Operasional juga
mengorganisir dan mengarahkan pelaksanaan aktivitas

Divisi Kepatuhan, Divisi Manajemen Risiko, dan Divisi SDM

Tanggung Jawab Jabatan :

1. Menyetujui rencana bisnis dan mencegah adanya
penyimpangan.

2. Merekomendasi rancangan dan perubahan pedoman
kerja serta menetapkan langkah-langkah yang
diperlukan sesuai ketentuan yang berlaku.

3. Menyampaikan laporan kepada Bank Indonesia tentang
pelaksanaan Direktur Kepatuhan yang telah disetujui
oleh Direktur Utama dengan tembusan kepada Dewan
Komisaris.

4. Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program
APU/PPT seluruh operasional bank dan penerapan
prinsip kehati-hetian sesuai dengan berpedoman pada
peraturan dan perundang-undangan.

5. Berkoordinasi dan memberi masukan kepada Direktur
Utama untuk memastikan penerapan prinsip Good
Corporate Governance (GCG) dari sisi hukum dan
kepatuhan.

6. Memberikan persetujuan rencana kerja dan melakukan
evaluasi atas pelaksanaan pengendalian risiko.

7. Mengevaluasi dan menyetujui Laporan Profil Risiko dan
Laporan Tingkat Kesehatan Bank serta menyampaikan
pelaporannya kepada Bank Indonesia bersama dengan
Direktur terkait.

8. Menetapkan dan memberi persetujuan pelaksanaan
aktivitas kepegawaian dan manajemen SDM bersama
dengan Direktur terkait.

9. Menetapkan langkah-langkah dan melaporkan terkait
pelanggaran kepatuhan.

10. Memberikan
transaksi mencurigakan dan transaksi keuangan tunai

persetujuan dan distribusi  laporan

serta pemenuhan data keuangan nasabah kepada
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Compliance Director

Compliance Director is in charge to lead implementation
of compliance function in entire activities conducted by the
Bank in compliance with Law and Regulation, leading the
implementation of risk mitigation effort to ensure that entire
Bank’s business activity will not harm the Bank's sustainability
and leading the human resources management to achieve the
Bank'’s target. Operation Director also coordinates and directs
implementation of Compliance Division, Risk Management
Division and HR Division.

Below are responsibility inherent with this position:
1. Approving business plan to prevent fraud.

2. Recommending working manual draft and revision in
other Directorate to ensure compliance with Law and
Regulation.

3. Submitting reportto BankIndonesia regarding Compliance
Director Duty Implementation as approved by President
Director with notification to Board of Commissioners.

4. Being responsible in APU/PPT program implementation on
Bank’s entire operational by referring to relevant Law and
Regulation.

5. Coordinating and providing advise to the President
Director to ensure Good Corporate Governance (GCG)
principle implementation from legal and compliance
perspectives.

6. Providing working plan approval and evaluating the risk
mitigation practice.

7. Evaluating and approving Risk Profile and Bank Soundness
Level Report and deliver its reporting to Bank Indonesia
altogether with related Directors.

8. Determining and approving employment and HR
management activities altogether with related Director.

9. Determining actions to be taken related with compliance
violation.

10. Approving and disseminating suspicious transaction and
cash financial transaction reports as well as customers

financial data submission to PPATK and KPK if considered
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PPATK dan kepada KPK apabila diperlukan.
11. Menyetujui penyusunan rencana kegiatan (action plan)
Penerapan Manajemen Risiko dan laporan realisasinya.

Komposisi Direksi Bank Jatim per

tanggal 31 Desember 2014
[64-36, G4-38, G4-39, G4-41]

Nama
Name

Susunan Direksi Bank Jatim sampai dengan 31 Desember 2014
The Board Directors of Bank of East Java Structure until December 31, 2014

Position

necessary.
11. Approving Risk Management Implementation action plan
and its realization report.

Composition of Bank Jatim Board of
Directors as of December 31,2014

Masa Jabatan
Serving Period

Berakhir
End

Hadi Sukrianto Direktur Utama President Director 14 April 2011 14 April 2015

) Direktur Bisnis Medium Business & Corporate ) )
Djoko Lesmono Menengah & Korporasi Director 14 April 2011 14 April 2015
Eko Antono Direktur Kepatuhan Compliance Director 27 Oktober 2014 14 April 2015

- Direktur Agrobisnis dan  Agribusiness and Sharia Business )
Tony Sudjiaryanto Usaha Syariah Director 29 Agustus 2014 14 April 2015
Rudie Hardiono Direktur Operasional Operation Director 27 Oktober 2014 14 April 2015

Remunerasi Remuneration

[G4-51, G4-52, G4-53]

Komite Remunerasi dan Nominasi melakukan evaluasi
terhadap kinerja perusahaan dan tanggung jawab serta
kinerja individu untuk menyusun dan memberikan
rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai sistem/
kebijakan remunerasi dan nominasi bagi Dewan Komisaris,

Direksi, Pejabat Eksekutif dan pegawai secara menyeluruh.

Pengungkapan prosedur

penetapan remunerasi

[G4-51, G4-52, G4-53]

Setiap anggota Dewan Komisaris akan menerima sejumlah
kompensasi yang diberikan secara bulanan dan tunjangan
dan juga mendapatkan tantiem berdasarkan kinerja dan
pencapaian perusahaan. Penetapan besaran remunerasi
anggota Dewan Komisaris ditetapkan setiap tahun dalam
RUPS bersamaan dengan penetapan besaran remunerasi
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Remuneration and Nomination Committee evaluates the
Company's performance and responsibility as well as individual
performance to arrange and provide recommendation to the
Board of Commissioners on remuneration and nomination
system/policy to the Board of Commissioners, Board of
Directors, Executive Officers and employee comprehensively.

Disclosure on Remuneration
Procedure

All of Board of Commissioners members will receive number
of remuneration paid in monthly and also received allowance
and incentives based on the Company's performance and
achievement. Determination of remuneration for Board of
Commissioners members is implemented annually on the GMS
simultaneously with determination of Board of Commissioners
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direksi. Setiap anggota komisaris dan direksi berhak atas
gaji bulanan dan tunjangan lain, disamping itu direksi juga
mendapatkan bagian tantiem atas kinerja dan pencapaian
perusahaan yang besarannya ditentukan oleh pemegang
saham dalam RUPS.

Prosedur Penetapan Remunerasi
[G4-51, G4-52, G4-53]

Komite Remunerasi & Nominasi
Remuneration & Nomination Committee

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris
Remuneration Board of Director and Board of Commissioners

Indikator Performance Komisaris
(G4-51, G4-52, G4-53)

Key Performance indicators Dewan Komisaris terdapat

pada target Anggaran Dewan Komisaris dan pelaksanaan

Rencana Kerja. Sedangkan yang ditetapkan sebagai acuan

kinerja Dewan Komisaris tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pengawasan aktif Dewan Komisaris, yang mencakup
jumlah rapat, jumlah dan ketepatan waktu kajian
oleh Komite dibawah Dewan Komisaris dan jumlah
kunjungan kerja.

2. Pengawasan pasif Dewan Komisaris, yang meliputi
ketepatan waktu hasil review laporan keuangan,

ketepatan waktu hasil review laporan hasil pemeriksaan

audit intern, ketepatan waktu laporan profil risiko,
ketepatan laporan profil risiko, ketepatan waktu laporan
kepatuhan dan hasil penilaian self assessment GCG.
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remuneration. All of BOC and BOD members having a right
to receive monthly salary and other allowances, and the
Board of Directors also has incentive shares on the Company's
performance and achievement with amount decided by the
shareholders on GMS.

Remuneration Procedure
Mechanism

Sesuai dengan PBI No 8/4/PBI/2006 beserta perubahannya,
Komite Remunerasi & Nominasi merekomendasikan kebijakan
remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris kepada Dewan
Komisaris untuk disampaikan dalam RUPS
According to PBI No. 8/4/PBI/2006 and its amendment, the
Remuneration and Nomination Committee recommends
remuneration policy for BOD and BOC to the Board of
Commissioners to be presented in GMS.

Membahas rekomendasi kebijakan remunerasi Direksi dan
Dewan Komisaris untuk diusulkan kepada RUPS

Discussing BOD and BOC remuneration policy recommendation to be|

proposed to GMS.

Menyetujui & menetapkan remunerasi Dewan Komisaris & Direksi
Approving and determining Board of Commissioners and Board of

Directors remuneration.

Board of Commissioners
Performance Indicators

Key Indicators Performance for Board of Commissioners are

stated on Board of Commissioners Budget Plan and Working

Plan implementation. Several aspects determined as Board of

Commissioners Performance Indicators are including:

1. Board of Commissioners active monitoring, including
number of meetings, number and schedule of review
submitted by Committee underthe Board of Commissioners
and total work visit.

2. Board of Commissioners passive monitoring, including
timeliness of financial report review result, timeliness
of internal audit report review result, timeliness of risk
profile report, accuracy of risk profile report, timeliness of
compliance report and GCG self-assessment report.
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3. Aspek kinerja perseroan yang mencakup rentabilitas
yaitu pencapaian laba bersih dan ratio Return on Assets
(ROA); Likuiditas Bank yaitu penghimpunan Dana
Pihak Ketiga dan ratio Loan to Deposit Ratio (LDR) serta
ekspansi kredit dan Ratio Non Performance Loan (NPL).

Remunerasi dan Fasilitas bagi
Direksi dan Dewan Komisaris
[G4-51, G4-52, G4-53]

Pelaksanaan remunerasi dan pemberian fasilitas bagi
Direksi dan Dewan Komisaris dilaksanakan berdasarkan
pertimbangan Akta Berita Acara RUPS Tahun Buku 2007
No. 055 tanggal 17 April 2008 dan Surat Keterangan
No.058/1V/2008 yang dibuat dihadapan Notaris Untung
Darnosoewirjo, S.H. Berdasarkan pertimbangan tersebut,
mekanisme remunerasi dan pemberian fasilitas bagi Direksi
dan Dewan Komisaris ditetapkan dalam Surat Keputusan
Bank Nomor 046/04/SK/DK/BPD/2008 tentang Tata Cara
dan Pelaksanaan Pemberian serta Pembayaran Remunerasi
Bagi Direksi dan Dewan Komisaris. Adapun remunerasi dan
pemberian fasilitas Direksi dan Dewan Komisaris secara

umum adalah sebagai berikut :

Gaji /Honorarium Direksi dan Dewan

Komisaris
[G4-54]

3. Company Performance aspect including earnings,
realization of net income and Return on Assets (ROA) ratio,
the Bank Liquidity which are Third Party Fund collection
and Loan to Deposit Ratio (LDR) and credit expansion and
Non-Performing Loan (NPL) ratio.

Remuneration and Facilities for
Board of Directors and Board of
Commissioners

Remuneration and facility package for Board of Directors and
Board of Commissioners are disbursed based on consideration
of GMS Deeds Fiscal Year 2007 No. 055 dated April 17, 2008
made in prescence of Notary Untung Darnosoewirjo, S.H.
Based on the consideration, remuneration and facility
package disbursement for Board of Directors and Board
of Commissioners are determined under Bank Decree No.
052/074/KEP/DIR/2014, regarding Remuneration Package and
Facility for Board of Directors and Board of Commissioners of
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. The general
remuneration package and facility for Board of Directors and
Board of Commissioners are among others:

Salary/Remuneration of Board of
Directors and Board of Commissioners

Position

President Director

Direktur Utama

Gaji /Honorarium Direksi dan Dewan Komisaris
Salary/Remuneration of Board of Directors and Board of (Ommissioners

Gaji/ Honorarium Netto per Bulan
Net Monthly Salary

Keterangan
Description

Rp105.000.000,-

Direktur Director

Rp94.500.000,-

Gaji/Honorarium Direktur adalah 90% dari
Gaji/Honorarium Direktur Utama
Salary/remuneration for Director is 90% from
President Director salary/remuneration.

President

Komisaris Utama o
Commissioners

Rp42.000.000,-

Gaji/Honorarium Komisaris Utama adalah
40% dari Gaji Honorarium Direktur Utama.
Salary/remuneration for President Commission-
er is 40% of President Director salary/remuner-
ation.

Komisaris Commissioners

Rp37.800.000,-

Gaji/Honorarium Komisaris adalah 36% dari
Gaji/Honorarium Direktur Utama.
Salary/remuneration for Commissioner is 36%
of President Director salary/remuneration
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Tahun 2014, paket remunerasi bagi Direksi dan
Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:
[G4-55]

In 2014, Remuneration Package for Board of
Directors and Board of Commissioners shown on
below table: /G4-55]

Paket Remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris 2014

BOD and BOC Remuneration Package 2014

Jumlah diterima dalam 1 (satu) tahun/ Total Received in 1 (one) Year

Jumlah Remunerasi dan
Fasilitas Lain/
Total Remuneration and Other

Direksi/ Board of Directors

Dewan Komisaris/ Board of Commissioners

Facilities
Orang / Person

Rupiah

Orang/ Person Rupiah

Remunerasi (gaji, bonus,
tunjangan rutin, tantiem
dan fasilitas lainnya dalam
bentuk non natura)
Remuneration (salary,
bonus, regular allowance,
incentive and other facilities
in non-natura form)

5 14,446,960,000.00 4

8,548,056,000.00

Fasilitas lain dalam bentuk
natura32(asuransi)

Other facilities in natura 32
form (insurance)

Manajemen Risiko

[G4-14, G4-45, G4-46, G4-47]

Seperti halnya bank lain, Bank Jatim memiliki ketentuan
dan kriteria khusus dalam memberikan kredit kepada para
nasabah yang hendak melakukan kegiatan perkreditan.

Mekanisme Penyampaian
Pendapat kepada Direksi

[G4-49, G4-50]

Komunikasi yang intensif akan mendatangkan sebuah
hasil yang baik bagi proses penyampaian pesan. Untuk itu,
kami selalu menjada interaksi komunikasi yang ada dalam
setiap waktu. Saluran komunikasi yang baik dalam proses
manajemen memungkinkan untuk setiap stakeholder dapat
menyalurkan pendapat dan saran yang nantinya dapat
digunakan dalam proses evaluasi disetiap kegiatan yang
dilakukan oleh Bank Jatim.
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Risk Management

As other banks, Bank Jatim also has special regulation and
requirement in disbursing loan to customers who appeals to
take lending facility.

Aspiration Mechanism to Board of
Directors

Intensive communication will generate positive result in
aspiration delivery process. Therefore, We always maintain
communication interaction at any time. Good communication
channel during the management process will enables
stakeholders to deliver opinion and suggestion which will be
later used on evaluation process towards every activity done by
Bank Jatim.
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Kode Etik dan Kepatuhan

[G4-56, G4-57, G4-58]

Code of Conduct diatur dalam Buku Pedoman Good
Corporate Governance, Buku Pedoman Dewan Komisaris
Direksi.
Pedoman Etika Perusahaan disusun untuk menjadi acuan

beserta Komite-Komite dan Pedoman Kerja
perilaku bagi Dewan Komisaris, Direksi dan Pegawai
bank sebagai bagian dari usaha pencapaian Visi dan Misi
bank. Etika Perusahaan juga menjadi acuan dalam upaya
mengimplementasikan praktek-praktek Good Corporate
prinsip
informasi perusahaan dan akuntabilitas berupa kejelasan

Governance melalui  penerapan transparansi
di dalam fungsi, struktur, sistem dan pertanggungjawaban
organ perusahaan. Kejelasan ini dapat menghindarkan
perusahaan dari benturan kepentingan dan mendorong
perusahaan memiliki mekanisme check and balance dalam
kewenangan dan peran berbagai pihak dalam mengelola

perusahaan.

Isi Etika Perusahaan

[G4-56, G4-57, G4-58]

Code of Conduct bank berisi tentang keharusan yang
wajib dilaksanakan dan larangan yang harus dihindari
sebagai penjabaran pelaksanaan prinsip-prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang Baik. Pedoman perilaku merupakan
penjabaran nilai-nilai perusahaan dan etika bisnis dalam
melaksanakan usaha, sehingga menjadi panduan bagiorgan
bank dan seluruh pegawai. Sedangkan pedoman perilaku
mencakup panduan tentang benturan kepentingan,
pemberian dan penerimaan hadiah dan donasi, kepatuhan
terhadap peraturan dan kerahasiaan informasi.

Penyebaran Etika Perusahaan
[G4-56, G4-57, G4-58]

Portal Sumber Daya Manusia merupakan sarana informasi
Bank
keputusan/peraturan Manajemen, kegiatan Bank

kepada seluruh pegawai mengenai  berbagai
serta
informasi yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan
sehari-hari serta semua pegawai telah berkomitmen dalam
menegakkan Etika Perusahaan dengan membuat surat

pernyataan.
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Code of Conduct and Compliance

Code of Conduct is regulated under Good Corporate
Governance Manual, Board of Commissioners and Committees
Manual Board of Directors Working Manual. The Code of
Conduct Manual is prepared to be assumed as conduct
guidance for Board of Commissioners, Board of Directors and
employees in bank Jatim as part of Bank Jatim Vision and
Mission achievement. The Code of Conduct also becomes
a guideline in implementing Good Corporate Governance
practice through corporate information transparency and
accountability principle implementation in form of clarity in
the function, system and accountability of corporate organ.
The clarity will prevent the Company from any conflict of
interest and encourage the Company to have check and
balance mechanism on his authority and role as a party in the

Company's management.

Code of Conducts Content

Bank Jatim Code of Conduct discloses several responsibility
which is mandated to be performed as well as prohibition
which sall be avoided as the explanation of Good Corporate
Governance principles implementation. The Code of Conduct is
explanation of corporate values and business ethics to operate
a business, that will also become guidance for the Bank’s organ
and entire employees. On the other hand, the code of conduct
also includes regulation of Conflict of Interest, gratification and
donation disbursement and receiving and compliance with
relevant regulation and information confidentiality.

Code of Conduct Dissemination

Human Capital Portal is an information channel for all
employes in the Bank regarding various Management
decision/regulation, the Bank activity and information required
to perform daily activities as well as every employee has been
committed in enforcing Code of Conduct implementation by
signing in an agreement letter.
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Upaya Penegakan dan Sanksi
Pelanggaran Kode Etik

[G4-56, G4-57, G4-58]

Direksi perusahaan bertanggungjawab untuk memastikan
bahwa pedoman etika perusahaan dapat dimengerti dan
dilaksanakan oleh seluruh elemen diperusahaan, untuk
memastikan hal tersebut, maka manajemen melakukan
pemantauan secara periodik dan mencermati setiap
pelanggaran atau kemungkinan pelanggaran terhadap
pedoman etika perusahaan.

Pernyataan Mengenai Budaya

Perusahaan yang Dimiliki Bank
[G4-56, G4-57, G4-58]

Dalam rangka memperkuat sistem pengendalianintern Bank
dan memenuhi PBI Nomor 5/8/PBI/2003 tentang Penerapan
Manajemen Risiko Bagi Bank Umum sebagaimana telah
diubah dengan PBI Nomor 11/25/PBI/2009 dan SE Bl Nomor
5/21/DPNP perihal Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank
Umum sebagaimana telah diubah dengan SE Bl Nomor
13/23/DPNP, bank telah menerapkan sistem pengendalian
risiko berbasis pada Tata Kelola Perusahaan yang Baik serta

penerapan manajemen risiko yang meliputi:

1. Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi;

2. Kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit;
3. Kecukupan proses identifikasi,  pengukuran,
pemantauan dan pengendalian risiko serta sistem
informasi Manajemen Risiko; dan

4. Sistem pengendalian intern yang menyeluruh.

Ketentuan tersebut juga mewajibkan Bank untuk memiliki
pedoman standar sebagai acuan penerapan manajemen
risiko. Keberadaan Budaya Perusahaan diatur dalam
Keputusan Direksi Bank tentang Pedoman Pelaksanaan
Budaya Perusahaan. Budaya kerja adalah serangkaian
anggapan-anggapan, nilai-nilai dan norma-norma yang
membimbing bagaimana pegawai harus bersikap dan
berperilaku dalam melaksanakan tugas.
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Code of Conduct Reward and
Punishment Program

The Board of Directors is responsible to ensure that the Code
of Conduct Manual can be understood and implemented
by all elements in the Company, to ensure this objective,
the Management has preformed periodic monitoring and
reviewing every fraud or fraud possibility with corporate ethical
guidance. And, forevery fraud done and reported at the Internal
Audit Committee and Corporate Secretary.

Corporate Culture Statement

To strengthen internal control system in the Bank and also to
comply with PBI No. 5/8/PBl/2003 regarding Risk Management
Implementation for Commercial Banks as amended under
PBI No. 11/25/PBI/2009 and SE Bl No. 5/21/DPNP regarding
Risk Management Implementation for Commercial Banks
as amended under SE Bl No. 13/23/DPNP, the bank has
implemented risk controlling system based on Good Corporate
Governance and risk management implementation including:

1. Board of Commissioners and Board of Directors active
monitoring

2. Adequacy of policy, procedure and limit determination
Adequacy of risk identification, measurement, monitoring
and mitigation process as well as Risk Management
Information System

4. Comprehensive internal control system.

These regulations also mandate the Bank to have standard
manual as a guidance on risk management implementation.
The corporate culture implementation is requlated under
the Bank BOD Decree on Corporate Culture Implementation
Manual. Corporate Culture refers to set of guiding assumptions,
values and norms on how the employee shall conduct.
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Budaya kerja juga merupakan kekuatan yang tidak terlihat
yang mempengaruhi baik pikiran, pembicaraan maupun
tindakan manusia yang bekerja di dalam suatu organisasi,
menentukan dan mengarahkan tentang bagaimana
perilaku pegawai dalam melaksanakan pekerjaan sehari-
hari serta mendorong produktifitas pegawai sehingga
mencapai hasil yang memuaskan. Bank menyadari bahwa
pentingnya membangun budaya kesadaran risiko yang kuat
dan pengendalian internal yang efektif tertuang di dalam
Budaya Kerja Bank. Budaya Kerja Bank mencakup kewajiban
perusahaan terhadap pegawainya dan kewajiban pegawai
terhadap perusahaan. Kewajiban perusahaan terhadap
pegawai adalah mengembangkan kemampuan pegawai
serta menghargai pengabdian pegawai atas dasar prestasi
kerjanya. Sebaliknya kewajiban pegawai kepada perusahaan
adalah loyalitas, disiplin, dapat diandalkan, kreatif-inovatif,
berinisiatif dan mampu bekerja sama dalam pelaksanaan

tugas.

Sikap dasar Budaya Kerja Bank adalah sebagai berikut:

1. Komitmen (rasa keterikatan) Seluruh jajaran Bank harus
merasa terikat erat dan mengenali falsafah perusahaan.

2. Kompetensi (rasa memiliki kemampuan)
Pengembangan kemampuan dalam diri setiap individu
dalam perusahaan sesuai dengan kompetensinya.

3. Konsisten Sikap yang terpadu antara tindakan dengan

kompetensi dari setiap individu.

Tiga kompetensi utama Pegawai Bank :

1. Integrity
Mempertahankan norma-norma sosial, etika, dan
organisasi memegang teguh aturan pelaksanaan dan
prinsip-prinsip etika.

2. Impact
Menciptakan kesan pertama yang baik, memancarkan
rasa hormat dan menarik perhatian, serta menunjukkan
rasa percaya diri.

3. Customer Focus
Menjadikan pelanggan dan kebutuhan-kebutuhan
mereka sebagai fokus utama dari tindakan seseorang;
mengembangkan dan mempertahankan hubungan

pelanggan yang produktif.
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Corporate Culture also becomes invisible force influencing
both mind, conversation or conduct of an individual works in
an organization, determining and directing on how employees
conduct in implementing daily duties and to drive employee’s
productivity that will achieve delighting result. The Bank is
aware the importance of developing strong risk awareness
culture and effective internal control as stated on the Bank
Corporate Culture. The Bank Corporate Culture covers all of
the Company’s obligation to the employees and vice versa.
The obligation of the Company to the employees is developing
employee’s competency and appreciate employee dedication
based on his working achievement. Meanwhile, obligation
to the employees are loyalty, discipline, reliable, creative —

innovative, initiative and teamwork in implementing duties.

Bank Jatim Principal Corporate Culture is a s follows:

1. Commitment (engage) all of the Bank’s Management has
to has a bonding and recognizes corporate philosophy.

2. Competency  (having ~ competency)  Competency
Development inside every individual in the company based
on his competency

3. Consistent. An integrated attitude between action and

competency from every individual.

Bank Employee Core Competencies:
1. Integrity
Preserving social, ethical and organizational norms,

enforcing SOP and ethical principles.

2. Impact
Creating good first impression, igniting honor and being
attractive, and presenting confidence.

3. Customer Focus
Placing the customers and their necessities as primary focus
of action taken by a party; developing and maintaining
productive customer relation.
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Pilar/ Pilars

Pilar Pertama

Pilar
Pilars

Bank adalah Bank Umum Milik Pemerintah Daerah

Description

Bank is Regional Bank Owned by Regional Government

Ist Pilar
Pilar Kedua Bank berorientasi pada pasar dan secara Bank is market oriented and continuously developing
2nd Pilar berkesinambungan membina hubungan yang saling ~ mutual beneficiary relationship with customers and other
menguntungkan dengan nasabah dan mitra usaha business partners
lainnya
Pilar Ketiga Bank Jatim menerapkan Tata Kelola Perusahaan yang Bank Jatim implements Good Corporate Governance
3rd Pilar Baik dengan mengutamakan prinsip kehati-hatian principle promoting prudential banking principle to

guna menjaga kepercayaan masyarakat dan pemilik

maintain trust from public and owners

Pilar Keempat

Bank Jatim mengakui peranan dan menghargai

Bank Jatim recognizes its role and appreciates interest of

4th Pilar kepentingan setiap pegawai every employee
Pilar Kelima Bank Jatim mengupayakan terciptanya semangat Bank Jatim strives to build solidarity spirit that employee
Sth Pilar kebersamaan agar pegawai melaksanakan tugas dan will undertake every duty and obligation professionally

kewajiban secara profesional

Dengan terbentuknya Budaya Kerja Bank, akan memberikan
arahan bagi seluruh pegawai dalam bertindak maupun
bersikap dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari
dan mendorong motivasi serta produktifitas pegawai
sehingga terbentuk persepsi yang sama dalam mencapai
tujuan perusahaan dan meningkatkan citra perusahaan.
Guna memonitor pelaksanaan Budaya Kerja Bank sebagai
komitmen perilaku dalam bekerja pada setiap pegawai,
secara periodik diselenggarakan evaluasi untuk mengukur
dan menilai sampai seberapa jauh kualitas dan kuantitas

pelaksanaan Budaya Kerja Bank di lingkungan pegawai bank

Anti Money Laundering (AML)
[G4-503, G4-504]

Bank Jatim berupaya memperkuat pengetahuan pimpinan
dan karyawan dengan mengikutkan pada pelatihan Anti
Money Laundering dan Anti Korupsi , pada tahun 2014
Pelatihan anti korupsi diikuti 1 kali oleh 3 orang dari unit
Audit Intern.
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Within the establishment of Corporate Culture in the Bank, it is
assured will guide all employees in committing act or behavior
toundertake daily duties and encourage employee’s motivation
and productivity that will shape similar perception in achieving
the Company’s target as well as improving corporate image.
To monitor the implementation of Corporate Culture as
conduct commitment in performing work for every employees,
an evaluation is periodically performed to assess and measure
effectiveness of Corporate Culture implementation quality and
quantity in the bank’s employees circumstances.

Anti Money Laundering (AML)

Bank Jatim seeks to intensify knowledge of Management and
employees by participating on Anti-Money Laundering and
Anti-Corruption training. In 2014, the anti-corruption training
was participated by 3 employees from Internal Audit Unit.
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Keterlibatan Pemangku
Kepentingan (6424, 64-271

Dalam memahami dan menangani tantangan perbankan
kedepan yang semakin besar, integrasi dari berbagai pihak
sangat diperlukan. Pihak-pihak yang terkait menentukan
kemana arah kebijakan dari Bank Jatim, maka perlu
dilakukan proses komunikasi yang baik. Hal ini dilakukan
untuk mengidentifikasi persoalan yang akan dihadapi
oleh Perusahaan serta melibatkan mereka dalam mencari
solusi sebagai bentuk pertanggungjawaban Perusahaan.
Dengan terjalinnya hubungan yang baik antar elemen akan
membawa sebuah sinergi yang berkelanjutan untuk masa
yang akan datang. Oleh karena itu, Bank Jatim berupaya
memberikan prioritas bagi para pemangku kepentingan.
Pemangku kepentingan didefnisikan sebagai individu atau
kelompok yang bisa mempengaruhi dan atau terpengaruh
oleh aktivitas, produk dan jasa serta kinerja Perusahaan.
Pemetaan difokuskan pada sifat mempengaruhi dan
atau terpengaruh, dengan memperhatikan kekuatan,
kepentingan, legitimasi, pengaruh dan isu yang relevan
dengan kegiatan Bank Jatim, termasuk yang terkait dengan
pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.

Hasil pemetaan ini, akan memudahkan bagi Kami dalam
menyusun strategi dalam menjalin hubungan dengan para
pemangku kepentingan. Strategi ini dapat juga sebagai
bentuk antisipasi terhadap resiko yang muncul serta
penangkap peluang yang ada untuk dijadikan kekuatan
dalam membangun Perusahaan. Adapun hubungan kami
dengan masing-masing pemangku kepentingan adalah
sebagai berikut :
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Stakeholders Inclusiveness

[G4-24, G4-27]

In understanding and handling higher banking challenge in
the future, integration from various parties are highly needed.
The related parties drive policy direction of Bank Jatim, which
an appropriate communication process is required. This is also
done to identify issues which will be faced by the Company
and involve them in finding a solution as our responsibility
action. Within establishment of good relationship among
the elements, will bring a sustainable synergy in years to
come. Therefore, Bank Jatim always provides priority to the
stakeholders. Stakeholders is defined as individual or group
which has a capacity to affect or affected by the Company's
activity, products and services as well as performance. The
mapping is based on nature of influence or impact, by
concerning potential, interest, legitimacy, impact and issues
considered relevant with Bank Jatim's activity, including related

with Corporate Social Responsibility activity.

Result of this mapping will help us to design strategy in
fostering relationship with our stakeholders. This strategy will
also take part as anticipation of potential risks and to capture
current opportunity to be addressed as our strength in building
the Company. Our relationship with each stakeholders are
illustrated on below table:
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Tabel peranan pemangku kepentingan tahun 2014 [G4-24, G4-25, G4-26]

Pemangku Kepentingan
Shareholder

Pemerintah dan Otoritas Jasa Keuangan
Government and Financial Service Authority

Table of Stakeholders Participation for 2014

Metode Pelibatan

Laporan Kepada Regulator

Involvment Method

Reports submitted to Regulators

Nasabah
Customer

- Website - Website

+ Kunjungan Langsung - Direct Visit

- Call Center - Call Center

- Survey Kepuasan Nasabah - Customer Satisfaction Survey
+ SMS Banking « SMS Banking

Pemegang Saham/Investor

- Rapat Umum Pemegang Saham

« General Meetings of

Shareholder/ Investor « Rapat Umum Pemegang Saham Shareholders
Luar Biasa - Extraordinary General Meetings
- Laporan Publikasi Triwulan of Shareholders
- Rapat Dengan Analis « Quarter Report
- Rapat One on One Investor dan - Analyst Meeting
Analis + One on One Meeting with
- Kunjungan Investor Investor and Analyst
- Pemaparan Publik « Public Expose
+ Non Deal Roadshow + Non-Deal Roadshow
Pegawai - Rapat ALCO + AICO Meeting
Employees - Portal SDM + HR Meeting
- Rapat Komenko + Komenko Meeting
« Rapat Penyusunan Rencana Bisnis  « Business Plan Meeting
- Rapat Kaji Ulang + Review Meeting
- IT Steering Committee - [T Steering Committee
+ Rapat Komite Manajemen « Employment Management
Kepegawaian Committee Meeting
Mitra Kerja « Rapat Koordinasi - Coordination Meeting
Business Partners - Kontrak Kerja - Contracts
- Website - Website
Media - Siaran Pers « Press Release
Media « Kunjungan Media « Media Visit

- Konferensi Pers

- Press Conference

Dari berbagai pertemuan maupun pelibatan pemangku
kepentingan tersebut, Bank  Jatim  mengupayakan
hubungan timbal-balik yang saling memberi benefit,
termasuk memberikan berbagai penjelasan mengenai
upaya yang telah dijalankan Perusahaan untuk memenuhi
harapan pemangku kepentingan sesuai sumber daya
yang tersedia. Dilain pihak Bank Jatim juga mengharapkan
masukan dari para pemangku kepentingan pada berbagai
topik terkait keberlanjutan maupun mengenai harapan-
harapan yang kiranya dapat dipenuhi oleh Bank Jatim
dimasa mendatang. Seluruh masukan dan persoalan
yang dikemukakan dalam kesempatan interaksi timbal
balik dengan para pemangku kepentingan tersebut akan
senantiasa dipelajari dengan seksama oleh Manajemen
Bank Jatim.
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From above meetings and stakeholders engagement activities,
Bank Jatim has strived to establish mutual beneficiary
relationship, including providing explanation on efforts taken
by the Company to meet stakeholders' aspiration according to
available resource. On the other hand, Bank Jatim also expect
input from stakeholders regarding various topics related with
sustainability or future aspiration to be met by Bank Jatim in
years to come. All of suggestion and issues delivered in two
way interaction with the stakeholders will always be reviewed
thoroughly by Bank Jatim's Management.
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Produk dan jasa merupakan hasil karya yang sangat
penting dalam sebuah perusahaan. Hal ini tentu saja
mempertimbangkan keberlanjutan dari perusahan itu yang
ditelisik dari dampak lingkungan dan sosial. Pengembangan
Produk Berkelanjutan akan menjadi generasi baru dari
pengembang produk profesional yang akan memiliki
keahlian yang kuat dalam keberlanjutan dalam konteks
pengembangan produk. [G4-DMA]

« Evaluasi Terhadap Potensi Risiko Lingkungan dan
Sosial
Sebagai salah satu Bank Pembangunan Daerah di
Indonesia, Bank Jatim memiliki komitmen tinggi untuk
menjalankan kegiatan usaha jasa keuangan yang
peduli terhadap lingkungan dan sosial. Kebijakan dan
prosedur menjadi pertimbangan yang mendasar dalam
menganalisa potensi resiko terhadap lingkungan dan
sosial dari produk dan jasa yang kami pasarkan. Setiap
produk dan jasa yang diciptakan telah melalui prosedur
penilaian serta kajian yang matang hasilnya di dapat
dinikmatin oleh nasabah. Sehingga setiap produk dan
jasa yang diimplementasikan tidak merusak lingkungan
dan tatanan kehidupan sosial. Oleh sebab itu, Kami
telah membentuk unit kerja dalam pelaksanaan dan

pengawasan prosedur tersebut. [G4-45]

« Peningkatan Kompetensi Pegawai
Untuk dapat mencapai tujuan portofolio produk
berkelanjutan, Bank Jatim membekali para pegawainya
dengan meningkatkan kompetensi dan pengetahuan
terkait dalam bidang keberlanjutan. Peningkatan
kompetensi tersebut dilakukan melalui pendidikan
dan pelatihan secara berkala demi pencapai tujuan

portofolio tersebut. [G4-LA9, G4-LA10, G4-LA11]

« Interaksi dengan Nasabah
Bank Jatim dalam kesehariannya terus menjalankan
berbagai langkah strategis yang bertujuan untuk
membangun kepercayaan para nasabah dan menjamin
keamanan transaksi nasabahnya sesuai dengan regulasi
yang telah ada. Interaksi dengan para nasabah penting
dilakukan dalam meminimalisir dampak lingkungan
dan sosial sesuai dengan jenis produk perbankannya.
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Product and services are key master piece for a Company. This
surely considers the sustainability of the Company assessed
from environment and social impact. Sustainable product
development will become a new generation of professional
product developer to have strong expertise in sustainability on

product development context.

« Evaluation on Environment and Social Risk Potential

As one of Indonesian Regional Bank, Bank Jatim has a
high commitment to operate financial service business
activity with care to environment and social aspect. Policy
and procedure as fundamental concern in analyzing risk
potential on environment and social aspect acquired from
our marketed products and services. Every product and
service created have gone through controlling process and
mature review that the result will satisfy the customers.
So that, every product and service implemented will not
harm environment or social life order. Therefore, We have
established working units for the procedure execution and

supervision.

« Employee Competency Development
To achieve sustainable product portfolio target, Bank
Jatim assists the employees by developing competency
and knowledge related with sustainable aspect. The
competency development is carried through regular
training and development to achieve target of these
portfolios.

+ Interaction with Customers
In daily activity, Bank Jatim implements strategic actions
aiming to build trust of the customers and ensures
customer's transaction safety according to current
regulation. Interaction with the customers needs to be
done to minimize environment and social impacts based

on each type of banking product.
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Dengan adanya interaksi yang intensif ini, kami terus
memperbaiki dan memperbarui portofolio produk
berkelanjutan sesuai dengan kebijakan yang telah
ditetapkan oleh Bank Jatim. Selain itu, dengan interaksi
yang kami lakukan dengan para nasabah, kami jadikan
sebagai proses diidentifikasi potensi resiko guna
penyempurnaan dan perbaikan sistema dan prosedur
terkait, agar lebih efektif. [G4-SO1]

Penyaluran Dana untuk Usaha Kecil Menengah (UKM).
Sejalan dengan tujuan pembangunan milenium
(Millenium  Development Goals - MDGs) vyang
merupakan agenda global dan telah lama digulirkan
oleh pemerintah Indonesia, Bank Jatim ikut berpartisipasi
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat melalui
penyediaan kredit untuk Usaha Kecil Menengah (UKM).
[G4-4, G4-S01]
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Memberikan

layanan terbaik
kepada nasabah.

Within this interactive interaction, We continue to improve
and renew our sustainable product portfolios according
to policy applied by Bank Jatim. However, through our
interaction with the customers, which We bring on risk
potential identification process to refine and improve
related system and procedure to be more effective.

Financing for Small Medium Enterprise (SME)

In line with Millenium Development Goals (MDGs) as
global agenda and has been long implemented by
Government of Indonesia, Bank Jatim also participates in
improving public living standard by disbursing loan for
Small - Medium Enterprise (SME).
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Testimoni
Testimony

EKO PRAYUDI kini kian giat bekerja. Kini, dia tak
perlu direpotkan dengan penggunaan accu untuk
menerangi 24 keramba jaring apung (KJA) miliknya
di tengah laut. Sebagai gantinya, sumber energi
listrik itu didapat melalui genset (generator set)
sumbangan Corporate Social Responsibility (CSR)
Bank Jatim. “Alhamdulillah sekarang saya tidak
perlu harus strom accu. Cukup membeli bahan bakar
minyak (BBM) untuk menggerakkan genset,” tutur
pria 27 tahun, warga Dusun Gundil, Desa Klatakan,
Kecamatan Kendit, Kabupaten Situbondo.

Bahkan Eko kini setiap Minggu bisa memanen ikan
kerapu, dan disetorkan di restoran-restoran di Surabaya.
Kebanyakan pembeli mengambil di tempat. Setiap Jumat,
dia setor minimal satu kuintal. “Memelihara ikan di terumbu
karang memang banyak suka dukanya. Kalau ikan yang
kita pelihara hidup semua, maka itulah kesuksesan kita.
Dukanya, kalau ikan diserang hama penyakit,” turur pria
beranak satu ini. Soal penyakit ikan kerapu, lanjutnya,
tergantung musim. Bila musim hujan, ikan tumbuh bagus
karena sanitasi air atau kadar garamnya tidak terlalu tinggi.
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Eko Prayudi now is highly motivated to work. He

does not have to worry by ACCU utilization to light
his off-shore 24 floating net keramba (fish cages).
As an alterantive, the needs is now fulfilled through
generator set donated by Bank Jatim Corporate
Social Responsibility (CSR). "Alhamdulillah, | don't
need to buy fuel (Oil Fuel) for operating the ACCU
now," said this 27 years man, citizen of Gundil Hamlet,
Klatakan Village, Kendit District Situbondo Regency.

Eko has now even been able to harvest grouper fishes every
week and sold to various restaurants in Surabaya. Most of
the buyers located. In every Friday, He delivered minimum
one quintal of fishes. "Coral fish-breeding has its own up and
down stories. Ifthe fishes bred survived, it becomes our success.
Meanwhile, the upset part is when the fishes were attacked by
disease,"this father of one child continued. Regarding grouper
fish disease, he further explained, it's seasonal. If it rains, fish will
grow better due water sanitation or salinity is fair, not too high.
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lkan kerapu itu sebetulnya ikan air payau, bukan hidup di air
asin. lkan kerapu yang dipelihara di terumbu karang, adalah
hasil persilangan dari kerapu macan yang hidup di air asin,
dengan kerapu laga yang asli ikan payau. Hasil silangan
inilah yang tidak suka dengan sanitasi air tinggi.

Makanya, mereka lebih senang pada sanitasi rendah seperti
ketika ada air hujan. “Tapi masalahnya kalau sudah musim
hujan, antara bulan Januari — Februari, ombaknya sangat
ekstrem. Walau ikan tidak lepas dari jaring, tapi tingkat
stresnya lebih tinggi. Misalnya, ikan tidak mau makan.” lkan
kerapu ini, makanannya ikan kecil-kecil. Setiap hari, Eko dapat
pasokan dan diantar sampai tempat. Sebagai petani terumbu
karang khusus ikan kerapu, Eko memulai sejak tahun 2010.
Sebelumnya, dia bekerja pada petani kerapu lain mulai
tahun 2003. Selama bekerja pada orang lain itu, diam-diam
dia menimba ilmu lalu dipraktikkan sendiri. Bahkan, kini Eki
sudah mempekerjakan tiga karyawan. Satu orang khusus
menjaga malam, dan dua lagi bekerja siang hari. “Dari bibit
sampai panen, kami membutuhkan waktu selama enam
bulan. Itu paling cepat. Paling lambat delapan bulan. Ya,
semuanya tergantung dari jenis ikan kerapunya. Banyak jenis
ikan kerapu, itu terjadi karena adanya persilangan, bukan
alami lagi. Misalnya, ada jenis kerapu cantang, kerapu cantik,
kerapu macan dan lain-lain,” kata pria lulusan SMP ini yang
juga nasabah Bank Jatim Situbondo ini.

Namun, kata Eko, dari sekian banyak jenis ikan kerapu
yang menjadi primadona saat ini adalah kerapu cantik dan
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Grouper is principally a brackish water fish, not live in salty
fish. Grouper bred in coral is a crossbreeding between leopard
grouper live in salty water with race grouper as original
brackish water species. The result of this crossbreeding does not
favor water with high sanitation.

Therefore, these fishes are happier in lower sanitation water such
as during the rain season. "The problem then, when rainy season
comes, between January - February, the wave is extreme. Though
the fishes are not slipped from the net, their stress level is higher,
for example, refusing to eat." The groupers eat small fishes. Eko
is receiving supply which is delivered to his place every day. As
a coral breeder specialized in Grouper fish, Eko commenced
his business since 2010. He prior worked for other Grouper fish
breeder since 2003. During his work, He secretly learned and
practiced the knowledge he got himself. He even now able to
employ three employees. One employee is specially in charge to
take night shift and two other employees work in day shift. "From
fish seeds to harvest season, We need approximately six months.
Yes, this schedule is highly depended on type of the Grouper
fish. There are high variety of Grouper fish type which occurs
due crossbreeding, not as natural variation. For example, there
Cantang Grouper, Cantik Grouper, Leopard Grouper and other
type of groupers," explained this High School Graduate which is
also loyal customer of Bank Jatim Situbondo.

Thus, Eko said, from range of Grouper fish variety, the most
admired type recently is Cantik Grouper and Cantang Grouper.
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cantang. Harga kerapu cantik siap konsumsi Rp 125 ribu per
kg. “Saya beli bibit kerapu yang masih berukuran tiga cm,
lalu dimasukkan ke tambak di daerah Panarukan terlebih
dulu. Nah, setelah berukuran 15 cm, bibit ikan itu baru saya
masukkan ke keramba di laut. Dalam satu lubang kerambah,
kalau berupa bibit bisa 500 — 700 ekor. Tapi, kalau sudah
ukuran konsumsi (siap panen), satu lubang yang berukuran
3m x 3m maksimal diisi 250 ekor. Dalam pengiriman
kepada konsumen baik lokal maupun konsumsi ekspor,
agar tenang ikan ‘dibius’ terlebih dulu supaya tidak banyak
berontak di perjalanan. Kemudian air diberi es dalam suhu
tertentu,” jelas Eko.

Di laut yang dekat dengan wisata pantai Pasir Putih
Situbondo ini, tidak hanya Eko saja yang membuat
kerambah. Petani kerambah di sini ada sekitar 20 orang.
“Petani keramba yang asli orang sini hanya sedikit saja.
Kebanyakan mereka adalah investor dari luar seperti dari
Surabaya dan Medan. Prosedurnya membuat kerambah
tidak rumit, cukup minta izin ke dinas kelautan. Kebetulan
saya di sini juga menjadi anggota Asosiasi Kerambah Jaring
Apung Kabupaten Situbondo,” terang dia lagi. Saat berada
di kerambahnya di tengah laut, Eko pun memperlihatkan
cara budidaya ikan kerapu yang baik dan benar. “Nah itu
dia, yang sedang berlari dulu saya menanam panjangnya
15 c¢m. Kini, sudah berukuran 20 cm dan beratnya satu
ons lebih. Waktu menanam dalam satu petak, ada sekitar
300 ekor dan kini tinggal 270 ekor, yang lainnya mati
karena hama. Makanya, kalau kerapu bisa hidup 70 persen,
sebetulnya sudah bagus. Saat ini, kami menghasilkan rata-
rata 60 persen dari bibit ikan yang kami sebar dalam setiap
lubang. Satu lubang yang berisi 270 ekor kerapu, rata-rata
menghasilan sekitar dua kuintal,” katanya. (kar)
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Price of ready to eat Cantik Grouper is Rp125 thousand/kg. 'l
bought Grouper seeds in three cm size, and put them into cage
at Panarukan area first. Nah, afer they reached 15 cm in size,
I will put these seeds into my offshore keramba (fish cage). In
one Keramba hole, able to store 500 - 700 fish seeds. But, for
ready to eat size (ready to harvest), a 3m x 3m hole only has
maximum capacity of 250 fishes. On the delivery to customers,
both local and exported, to ensure the fishes are calm they are
first anesthetized to not cause any trouble during the delivery,
and later the water will be added by ice in certain degree,"
explained Eko.

In this sea by Pasir Putih Situbondo beach attraction, Eko is
not the only Keramba breeders. There are about 20 Keramba
breeders in this area. "There are only few Keramba breeders as
indigeneous people. Most of them are external investors such as
from Surabaya and Medan. The procedure of making Keramba
is not difficult, We only have to propose a license to Marine
Agency. | coincidently also member of Situbondo Regency
Floating Net Keramba Association," he further described.
During his activity in his offshore Keramba, Eko also learns
good and appropriate Grouper fish breeding mechanism.
"See the one who is running, | used to plant it when it has 15
cm in size, and now has reached to 20 cm with total weight
approximately one ounce. | planted about 300 fishes in one
hole and now only 270 fishes survive, the rest have died due to
disease. Therefore, if the Grouper fish survived reach to 70% it
has been considered good. Currently, We produce aver